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Perguruan
Tinggi Negeri
Badan Hukum
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Definisi Mutu

Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 (Pasal 1)

adalah tingkat kesesuaian antara
penyelenggaraan pendidikan tinggi dengan
Standar Pendidikan Tinggi yang terdiri
atas Standar Nasional Pendidikan Tinggi
dan Standar Pendidikan Tinggi yang
ditetapkan oleh Perguruan Tinggi.
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Penetapan Standar Dikti
Pelaksanaan Standar Dikt; Evaluasi Data dan Informasi

Evaluasi (Pelaksanaan) Standar Dkt enetapan Status Akreditasi dan Peringkat Terakreditasi

Pengendalian (Pelaksanaan) Standar Dikti; dan Pemantauan dan Evaluasi Status Akreditasi dan Peringkat Terakreditasi
eningkatan Standar Dikti.
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Inti SPMI

Pasal 5 ayat (1) Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 Tentang SPM Dikti

SPMI memiliki siklus kegiatan yang terdiri atas:

@ Penetapan Standar Dikti
Pelaksanaan Standar Dikti;

° ° Evaluasi (Pelaksanaan) Standar Dikti;

Pengendalian (Pelaksanaan) Standar

Dikti; dan
° « a Peningkatan Standar Dikti.

TERDOKUMENTASI




Penetapan
Standar

Dosen harus
melaksanakan
perkuliahan
berbentuk
tatap muka 16
(enam belas)
kali dalam
satu semester
termasuk
kegiatan
penilaian,
sesuai jadwal

Contoh :

Pelaksanaan
Standar

Dosen
melaksanakan
perkuliahan
berbentuk
tatap muka 16
(enam belas)
kali dalam satu
semester
termasuk
kegiatan
penilaian,
sesuai jadwal

Monitoring

Kaprodi mengontrol
kehadiran dosen
pada prodinya,
melalui daftar hadir
dan berita acara
perkuliahan.
Ternyata dalam 1
(satu) bulan dari 20
MK terdapat 5 MK
yang dosen belum
melaksanakan
perkuliahan

Kajur mengontrol
rata-rata kehadiran
dosen pada seluruh
prodi pada
lingkupnya, melalui
laporan rekapitulasi
kehadiran dari
Kaprodi.

Standar Proses Pembelajaran

Kaprodi
mengingatkan
dosen agar
melaksanakan
perkuliahan
sesuai jadwal

Kajur menyurati
dosen yang belum
memberi
perkuliahan
setelah diingatkan
Kaprodi.

Evaluasi Diri

Kaprodi menyusun
Laporan Realiasasi
Kinerja
Pembelajaran
Tengah/Akhir
Semester dilaporkan
kepada Kajur

Terdapat 3(3) MK
dimana dosen yang
belum memenubhi
kuliah 8(16) kali TM

Kajur menyusun
Laporan Realisasi
Kinerja Tengah
Semester
Dilaporkan kepada
Direktur melalui
Wadir 1.

Rata — rata per prodi
terdapat 4 MK
dimana dosen
belum memenuhi
kuliah 8(16) kali TM.

Berkoordinasi
dengan Kajur

Berkoordinasi
dengan Kaprodi.
Mencari akar
masalah, ternyata
dosen tsb mendapat
tugas dari PT yang
tidak dapat dihindari

Mencarikan dosen
tim

AMI

Ka PIM
menugaskan
Auditor AMI,
mengaudit
Jurusan dan
Prodi terkait
proses
pembelajaran

Kaprodi dan
Kajur
berkoordinasi
(RTM di level
UPPS) untuk
menentukan
tindakan korektif
( PTK) atas
ketidaksesuaian.
Berdasarkan akar
masalah.

Kaprodi dan
Kajur
berkoordinasi
(RTM di level
UPPS) untuk
menentukan
tindakan korektif
( PTK) atas
ketidaksesuaian.
Berdasarkan akar
masalah.



Contoh : Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Daring
Standar /

Butir
Standar

RPS

Bahan Ajar

Dokumen RPS
lengkap terisi pada
seluruh kolom.

Isian pada kolom
RPS benar.

RPS memuat media
daring yang sesuai
dengan kondisi
mahasiswa

RPS diunggah dalam
SIA.

RPS telah pada
mahasiswa

Kesesuaian PPT
dengan template

Kesesuaian dengan
RPS.

Menarik dan
komunikatif

Terdapat pengayaan
dari berbagai
sumber belajar

AZITE DI
oleh Dosen

Cek apakah RPS ada
untuk seluruh MK
Cek apakah
template sesuai
Cek apakah
pengisian benar.
Cek referensi
apakah mutakhir
Cek apakah setiap
kegiatan
pembelajaran
mendukung CPMK,
CPL.

Cek apakah PPT
sesuai template.
Cek apakah materi
sesuai dengan RPS
Cek apakah PPT
menarik,
komunikatif,
mencantumkan
referensi.

Cek apakah ada
bahan ajar selain
PPT.

Monitoring
dan Evaluasi
oleh Kaprodi

Cek apakah RPS ada
untuk seluruh MK
Cek apakah template
sesuai

Cek apakah pengisian
benar.

Cek referensi apakah
mutakhir

Cek apakah setiap
kegiatan
pembelajaran
mendukung CPMK,
CPL.

Cek apakah RPS telah
disampaikan pada
mahasiswa

Cek apakah PPT sesuai
template.

Cek apakah materi
sesuai dengan RPS
Cek apakah PPT
menarik, komunikatif,
mencantumkan
referensi.

Cek apakah ada bahan

ajar selain PPT.

Ceklis nama dosen,
MK, RPS dan
kelengkapan/keben
aran isian.

Rekap laporan
RPS/ceklis untuk
seluruh MK

Nama MK, nama
dosen, alasan
ketercapaian/ketida
ktercapaian,
rencana perbaikan)

Ceklis nama dosen,
MK, Bahan Ajar,
kesesuaian, dll
Rekap laporan
Bahan Ajar/ceklis
untuk seluruh MK
Nama MK, nama
dosen, alasan
ketercapaian/ketida
ktercapaian,
rencana perbaikan)

Monitoring
dan Evaluasi
oleh Kajur

Cek apakah RPS dan
kelengkapannya untuk
seluruh prodi lengkap

Cek apakah RPS telah
diunggah dalam SIA.

Cek apakah RPS telah
disampaikan pada
mahasiswa

Cek apakah Bahan Ajar
untuk seluruh prodi
lengkap

Rekap laporan
RPS/ceklis untuk
seluruh prodi
(Nama prodi,
prosentase
kelengkapan RPS,
alasan
ketercapaian/ketida
ktercapaian,
rencana perbaikan)

Pengendalian
Pelaksanaannya

?

Rekap laporan
Bahan Ajar/ceklis
untuk seluruh prodi
(Nama prodi,
prosentase
kelengkapan Bahan
Ajar, alasan
ketercapaian/ketida
ktercapaian,
rencana perbaikan)



. - Sumber/ Slide : Materi Pelatihan SPMI,
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Pasal 8 ayat (4) Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 Tentang SPM Dikti ~ Kemenristekdikti, 2018, dimodifikasi Desiana

4) Perguruan tinggi mempunyai tugas dan wewenang: Pasal 5 ayat (3) Permenristekdikti No.

a. merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, 62 Tahun 2016
mengendalikan, dan mengembangkan SPMI; :> SPMI diimplementasikan pada

semua bidang kegiatan

b. menyusun dokumen SPMI yang terdiri atas: perguruan tinggi, yaitu bidang:

1. dokumen kebijakan SPMI; a. akademik, meliputi
2. dokumen manual SPMI:; ’
3. dokumen standar dalam SPMI: dan

4. dokumen formulir yang digunakan dalam SPMI; pengabdian kepada
masyarakat; dan

pendidikan, penelitian, dan

c. Membentuk unit penjaminan mutu atau b. nonakademik. antara lain

mengintegrasikan SPMI pada manajemen perguruan ' :
tinggi; dan sumber daya manusia,
keuangan, sarana dan

prasarana.
S

d. mengelola PD Dikti pada tingkat perguruan tinggi.




Sumber/ Slide : Materi Pelatihan SPMI,

‘ ARAS IMPLEMENTASI SPMI Direktorat Penjaminan Mutu, Belmawa,

Kemenristekdikti, 2018
Umver:sntas/ Sekolah Tinggi Pollteknl.k/Akade.mll
Institut Akademi Komunitas
Unit Pengelola Unit Pengelola Unit Pengelola
Program Studi Program Studi Program Studi

» Pasal 1 angka 17 UU Dikti
Program Studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran
yang memiliki kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu
jenis pendidikan akademik, pendidikan profesi, dan/atau pendidikan
vokasi.

» Pasal 33 ayat (4) UU Dikti

| di i ked del di
Program Studi dikelola oleh suatu satuan unit pengelola yang afasua modet di )
ditetapkan oleh Perguruan Tinggi.

Permenristekdikti No. 62
Tahun 2016 Pasal 8 ayat 4 (c)

Membentuk unit
khusus SPMI

Iy

Mengintegrasikan
Implementasi SPMI
ke dalam
manajemen PT

Mengombinasikan




Penetapan Standar Pendidikan Tinggi

Standar Pendidikan Tinggi yang Ditetapkan oleh Perguruan Tinggi
adalah sejumlah Standar pada perguruan tinggi yang melampaui Standar
Nasional Pendidikan Tinggi

e —
Ditetapkan

Standar Dikti Perguruan
(Melampaui SN Dikti) Eanlglelsf

o Ditetapkan
SN Dikti Menfistekdikti/
(Standar Minimal) Mendikbud "
Standar Dikti
Standar Dikti yang ditetapkan e —
o _ _ oleh Perguruan Tinggi yang SN Dikti |4 Stdr D|kt|
SN Dikti dapat ‘dilampaur’ harus ‘melampaui’ SN Dikti
sesuai dengan Visi Perguruan djtentukan oleh Visi
Tinggi Perguruan Tinggi.
Standar Standar
Pengertian ‘melampaui’ atau ‘dilampaui’: Turunan |4 Turunan

a. melebihi atau dilebihi secara ‘kuantitatif’, dan/atau

b. melebihi atau dilebihi secara ‘kualitatif
Sumber/ Slide : Materi Pelatihan SPMI, Direktorat Penjaminan Mutu,

Belmawa, Kemenristekdikti, 2018



Hubungan SN Dikti - Kriteria Akreditasi (SAN 2017)
Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi @

Keluaran dan Dampak Tridharma
Standar Kompetensi Lulusan Standar Hasil Penelitian Standar Hasil PKM
Penelitian @ Pengabdian Kepada Masyarakat

Standar Isi Pembelajaran Standar Isi Penelitian Standar Isi PkM

Standar Proses Pembelajaran Standar Proses Penelitian Standar Proses PkM
Standar Penilaian Pembelajaran Standar Penilaian Penelitian Standar Penilaian PkM

4 ) SDM

Standar Dosen dan Tendik Standar Peneliti Standar Pelaksana PkM

Keuangan, Sarana, dan Prasarana
Standar SarPras Pembelajaran Standar SarPras Penelitian Standar SarPras PkM

Standar Pembiayaan Pembelajaran Standar Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian Standar Pendanaan dan Pembiayaan PkM
Tata Pamong, Tata Kelola dan Kerja Sama ( 2
Standar Pengelolaan Pembelajaran Standar Pengelolaan Penelitian Standar Pengelolaan PkM

Sistem Akreditasi Nasional (SAN) Pendidikan Tinggi, BAN-PT, 2017




Sistem Penjaminan Mutu Internal

Kriteria Penilaian (SAN 2017)

Sistem Akreditasi Nasional (SAN) Pendidikan Tinggi, BAN-PT, 2017

Visi, Misi, Tujuan, Strategi o

|
|

Tata Pamong,
Tata Kelola, Keuangan

. : Sumber D
“ da:aﬁ?a e Mahasiswa e ul\?ar?&si:yae Ss::;l;aiaane
N S
,/ ~\ S \\

!

Pengabdian

Pendidikan@ Penelitian 0 Kepada
Masyarakat

l

Kepuasaaan Pemangku Kepentingan dan

[ |

“ Luaran dan Capaian: @
Hasil Pendidikan, Hasil Penelitian, Hasil PkM

Sumber/ Slide : Materi Pelatihan SPMI, Direktorat Penjaminan Mutu, Belmawa, Kemenristekdikti, 2018

Rekognisi Masyarakat



Sistematika Hubungan Antara LKPT dan LED (BAN PT)

Sistematika LKPT

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

HALAMAN MUKA

IDENTITAS PERGURUAN TINGGI
IDENTITAS TIM PENYUSUN

BORANG INDIKATOR KINERJA UTAMA

KEUANGAN, SARANA DAN PRASARANA
LUARAN DAN CAPAIAN TRIDHARMA

O B oW b

C. KRITERIA ...

TATA PAMONG, TATA KELOLA DA
SUMBER DAYA MANUSIA /

—» (.9 Luaran dan Capaian Tridharma...................

Sistematika LED

IDENTITAS PERGURUAN TINGGI
IDENTITAS TIM PENYUSUN LAPORAN EVALUASI DIRI
KATA PENGANTAR
RINGKASAN EKSEKUTIF
BAB I. PENDAHULUAN
A. DASAR PENYUSUNAN
B B. TIM PENYUSUN DAN TANGGUNGJAWABNYA
C. MEKANISME KERJA PENYUSUNAN EVALUASI DIRI
BAB Il. LAPORAN EVALUASI DIRI
A. KONDISI EKSTERNAL

C.1 Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi....................
C.2 Tata Pamong, Tata Kelola, dan Kerjasama.
C.3 MahasiSWa..........cccooemiiiiieeiiie e
C.4 Sumber Daya Manusia .........cccceeeevvevenenneen. 8. PROFIL INSTITUS!

C. KRITERIA
C.5 Keuangan, Sarana, dan Prasarana............. —
C.6 Pendidikan D. ANALISIS DAN PENETAPAN PROGRAM PENGEMBANGAN

................................................... BAB I1L. PENUTUP
LAMPIRAN

C.7 Penelitian ..o
C.8 Pengabdian kepada Masyarakat .................




1. Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi

2. Tata Pamong, Tata Kelola, dan
Kerjasama

3. Mahasiswa

4. Sumber Daya Manusia

5. Keuangan, Sarana, dan Prasarana
6. Pendidikan

7. Penelitian

8. Pengabdian kepada Masyarakat

9. Luaran dan Capaian Tridharma

BN hWN e

. Latar Belakang

. Kebijakan

. Strategi Pencapaian VMT
. Indikator Kinerja Utama

. Indikator Kinerja Tambahan

. Evaluasi Capaian Kinerja

. Simpulan hasil evaluasi
ketercapaian VMTS dan tindak
lanjut

Latar Belakang

Kebijakan

Standar Perguruan Tinggi dan Strategi Pencapaian Standar
Indikator Kinerja Utama

Indikator Kinerja Tambahan

Evaluasi Capaian Kinerja

Penjaminan Mutu

Kepuasan Pengguna

Simpulan hasil evaluasi ketercapaian kriteria dan tindak
lanjut

1. Indikator Kinerja Utama (Pendidikan, Penelitian dan
PkM) = untuk IAPS focus kepad Pendidikan.
Indikator Kinerja Tambahan

Evaluasi Capaian Kinerja

Penjaminan Mutu Luaran

Kepuasan Pengguna

Simpulan hasil evaluasi ketercapaian standar luaran
dan capaian serta tindak lanjut

o hwN



Layanan mahasiswa yang disediakan oleh perguruan tinggi untuk seluruh
C.3 MAHAS'SWA APT 3.0 (BAN PT) mahasiswa dalam bentuk pembinaan, peningkatan dan pengembangan:
1) penalaran, termasuk softskills,
C.3 Mahasiswa 2) minat <_:lan bakat, termasuk didalamnya pengembangan kegiatan
mahasiswa dan UKM,
3) kesejahteraan, yang dapat meliputi bimbingan konseling, beasiswa,
1. Latar Belakang layanan kesehatan, serta
SNIeiasKS e 4) karir dan bimbingan kewirausahaan.

5. Indikator Kinerja Tambahan
Indikator kinerja tambahan adalah indikator kinerja mahasiswa lain
berdasarkan standar yang ditetapkan oleh perguruan tinggi. Data indikator

2. Kel?q_akan o ) _ kinerja tambahan yang sahih harus diukur, dimonitor, dikaji, dan dianalisis
Benisi deskripsi dokumen formal kebijakan yang mencakup sistem untuk perbaikan berkelanjutan.
penerimaan mahasiswa baru dan layanan mahasiswa (bimbingan dan
konseling, pengembangan nalar, minat dan bakat, pengembangan soft skills, €. Evaluasi Capaian Kinerja D
layanan beasiswa, bimbingan karir dan kewirausahaan, dan Jayanan . nalisis keberhasilan dan/atau ketidakberhasilan
kesehatan). pencapaian standar yang telah dttgtapk@. Ca;?asan kma harus dlu.ktfr
dengan metoda yang tepat, dan hasilnya dianalisis serta dievaluasi. Analisis
. " y terhadap capaian kinerja harus mencakup identifikasi akar masalah, faktor
3@%@@ Strategi Pencapaian Standar pendukung keberhasilan dan faktor penghambat ketercapaian standar, dan
Bagian 1 n standar perguruan tinggi dan strategi pencapaian deskripsi singkat tindak lanjut yang akan dilakukan institusi.

standar terkait mahasiswa yang bensi: sistem seleksi dan layanan

mahasiswa. Pada bagian ini juga harus diuraikan sumber daya yang akan 7. Penjaminan Mutu Mahasiswa

- - - . - Berisi deskripsi dan bukti yang sahih sistem penjamunan mutu mahasiswa
dialokasikan unt_uk mencapai standar yang telah ditetapkan serta mekanisme i ke, AR, asinya di e ————"
kontrol pencapaiannya. dilakukan upaya peningkatan sesuai deng¢

4. Indikator Kinerja Utama (8. Kepuasan Pengguna D

a) Kualitas input mahasiswa ipsT—si untuk mengukur kepuasan mahasiswa termasuk
& P kejelasan instrumen yang digunakan, pelaksanaan, perekaman, dan
Tﬁle'aeknasl:smm Baru: rasio jmlah pendaftar tefhadap junlah b) 2:?5:;::: y:;mi yang sahih tentang hasil pengukuran kepuasan
pendafta' yang lulus seleksi, dan persentase jumlah pendaftar yang pengguna yang dilaksanakan secara konsisten, dan ditindaklanjuti secara

lulus seleksi terhadap jumlah yang mendaftar ulang (Tabel 2.a LKPT). berkala dan tersistem.

2) Mahasiswa Asing: rasio jumlah mahasiswa asing terhadap jumiah
seluruh mahasiswa (Tabel 2.b. LKPT). s. ;man@mﬁ Ketercapaian >standar Mahasiswa serta
I njut —

b) L mahasiswa Berisi mgkasan dari: pemosusu mh dan akar masalah, serta rencana




APT 3.0 (BAN PT)  APS 4.0 (BAN PT)

C.6 Pendidikan C.6 Pendidikan

1. Latar Belakang
Bagian ini mencakup latar belakang, tujuan, dan rasional penentuan
strategi pencapaian standar pendidikan tinggi yang ditetapkan
perguruan tinggi terkait pendidikan, yang mencakup kurikulum,

1. Latar Belakang
Bagian ini menjelaskan latar belakang, tujuan, rasional, dan mekanisme
penetapan standar perguruan tinggi terkait pendidikan yang mencakup

kurikulum, pembelajaran, integrasi kegiatan penelitian dan PkM dalam pembelajaran (karakteristik proses pembelajaran, rencana proses
pembelajaran, dan suasana akademik yang didasarkan atas analisis internal pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, monitoring dan
dan eksternal, serta posisi dan daya saing perguruan tinggi. evaluasi proses pembelajaran, dan penilaian pembelajaran), integrasi
kegiatan penelitian dan PkM dalam pembelajaran, serta suasana

2. Kebijakan akademik yang didasarkan atas faktor internal dan eksternal pada

Berisi deskripsi dokumen formal kebijakan dan panduan pendidikan yang P i

mencakup tujuan dan sasaran pendidikan, strategi dan metode untuk

mencapainya dan instrumen atau cara untuk mengukur efektivitasnya. = g:;g:k:]? berisi deskripsi dokumen formal kebijakan pendidikan dan
panduan akademik yang memuat tujuan dan sasaran pendidikan,
3. Standar Perguruan Tinggi dan Strategi Pencapaian Standar strategi, metode, dan instrumen untuk mengukur efektivitasnya.
Bagian ini menjelaskan standar perguruan tinggi dan strategi pencapaian
standar terkait pendidikan di perguruan tinggi yang mencakup isi 3. Strategi Pencapaian Standar

Bagian ini mencakup strategi UPPS dalam pencapaian standar
pendidikan tinggi yang ditetapkan perguruan tinggi terkait pendidikan,
yang mencakup isi pembelajaran (kurikulum), pembelajaran
(karakteristik proses pembelajaran, rencana proses pembelajaran,

pembelajaran (kurikulum), proses pembelajaran (pembelajaran, suasana
akademik, integrasi penelitian dan PkM dalam pembelajaran), dan penilaian
pembelajaran yang memenuhi dan/atau melampaui Standar Nasional

Pendidikan Tinggi. Pada bagian ini juga harus diuraikan sumber daya yang pelaksanaan proses pembelajaran, monitoring dan evaluasi proses
akan dialokasikan untuk mencapai standar yang telah ditetapkan serta pembelajaran, dan penilaian pembelajaran), integrasi kegiatan




Dokumen Kebijakan SPMI PETA DOKUMEN SPMI

1. Visi, Misi, Tujuan Perguruan Tinggi
2. Latar Belakang Perguruan Tinggi menjalankan
SPMI.
3. Tujuan Dokumen Kebijakan SPMI
4. Luas lingkup Kebijakan SPMI Dokumen Manual SPMI
5. Daftar dan definisi Istilah dalam dokumen O M |p t -
SPMI. anuatrenetapan — Dokumen Standar
6. Garis besar kebijakan SPMI pada Perguruan Standar dalam SPMI
Tinggi antara lain: O Manual Pelaksanaan |
a. Tujuan dan Strategi SPMI Standar - >
b. Prinsip atau Asas-Asas Pelaksanaan SPMI .
c. Manajemen SPMI (PPEPP) »| 4 Manual Evaluasi
d. Strategi dalam Melaksanakan SPMI Pelaksanaan Standar
e. Unit atau pejabat khusus Q Manual Pengendalian
penanggungjawab SPMI (termasuk
struktur organisasi, dan tata kelola SPMI, Pelaksanaan Standar
jika ada) O Manual Peningkatan
f.  Daftar Standar dan Manual SPMI. Standar <
g. Indikator Kinerja Utama dan Target X
Capaian ‘L
7. Informasi singkat tentang dokumen SPMI lain .
yaitu Manual SPMI, Standar SPMI (berisi gy el R
Standar Dikti), Formulir SPMI.
8. Hubungan Kebijakan SPMI dengan berbagai
Dokumen Perguruan Tinggi lain (al: Statuta,
Renstra).

Sumber/ Slide : Materi Pelatihan SPMI, Direktorat

Penjaminan Mutu, Belmawa, Kemenristekdikti, 2018



DOKUMEN MANUAL FORMULIR

DOKUMEN KEBIJAKAN SPMI ] | DOKUMEN STANDAR |
N

;. |\_/iii' I\gisli, Eujua; Pergurua_lrl Tinggi ; \R/isi.danIM;i P'I(; on T SOP & FORMULIR
. Latar Belakang Perguruan Tinggi . Rasionale Standar
el Uiyl 88 _ . Tujuan dari Manual UPAYAKAN DISUSUN
menjalankan . 3. Subyek/Pihak yang wajib SPMI PT SAMPAI TINDAKAN
3. Tujuan Dokumen Kebijakan SPMI memenuhi Standar : _
4. Luas linekup Kebiiakan SPMI - 3. Luas lingkup atau KOREKTIF YANG HARUS
S : Penetapan cakupan dari Manual /
5. Daftar dan definisi Istilah dalam = Pelaksanaan SPMI PT AKAN DILAKUKAN
dok}Jmen SPMI'__ = Evaluasi Pelaksanaan A Befael il
6. Garis besar kebijakan SPMI pada = Pencendalian : SOP 1 FORMULIR
Perguruan Tinggi antara lain: & 5. Langkah-langkah SOP 2
a. Tujuan dan Strategi SPMI Pela.ksanaan (Penetapan/Pelaksanaa <op 3
b. Prinsip atau Asas-Asas Pelaksanaan » Peningkatan n/Eveluasi FORMULIR
SPMI Pelaksanaan/Pengendal SOP 4
c. Manajemen SPMI (PPEPP) 4. Definisi Istilah lan I_’elaksanaan, Dst FORMULIR
d. Strategi dalam Melaksanakan SPMI 5. Pernyataan Isi Standar Peningkatan) Standar | |
e. Unit atau pejabat khusus SPMI 6. Kualifikasi | | ... Dst
penanggungjawab SPMI (termasuk _ _ pejabat/petugas yang
struktur organisasi, dan tata kelola 6. Strategi Pencapaian menjalankan manual
SPMI, jika ada) SEEELF S 7. Catatan
f. Daftar Standar dan Manual SPMI. 7. Indikator Pencapaian .
g. Indikator Kinerja Utama dan Target Standar SPMI 8. Referensi
Capaian 8. Dokumen terkait . .
B va— Upayakan disusun sampai
7. Informasi singkat tentang dokumen SPMI ) d tindakan korektif
lain yaitu Manual SPMI, Standar SPMI €éngan tindaka orektl
(berisi Standar Dikti), Formulir SPMI. yang harus dilakukan
8. Hubungan Kebijakan SPMI dengan
berbagai Dokumen Perguruan Tinggi lain dalam pelaksanaan
(al: Statuta, Renstra). kegiatan




O O PPEPP Standar Pendidikan Tinggi

@, Perencanaan SPMI

Dokumen
Formulir

Dokumen Dokumen Dokumen

Kebijakan Manual Standar

SPMI SPMI dalam
SPMI

yang
digunakan
dalam SPMI

A

Permenristekdikti No 62 Tahun 2016 Pasal 8 Ayat 4 (b)

Kaizen

Pengendalian Evaluasi

Peningkatan D —- Pelaksanaan Pelaksanaan ,

Standar Dikti Standar Diki Standar Dikti Standar Dikti !

Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016~ ~~._ P

N -

(Pasal 8 ayat 4)

Sumber/ Slide : Materi Pelatihan SPMI, Direktorat Penjaminan Mutu,

Belmawa, Kemenristekdikti, 2018



Review...

INSTRUMEN
SERTIFIKASI LAIN

PERATURAN :
SN DIKTI PERUNDANGAN INSTRUMEN
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VISI MISI PERGURUAN TINGGI

APA ITU VISI MISI

Quality &
Condition

Higher Standard VISION
QCAF ————~ | FUTURE

QCAP| mISSION =
CURRENT

> Supari, (2015), Materi Lokakarya
Time Penyusunan Statuta PTS di Wil Kopertis 6




VISI MISI PERGURUAN TINGGI

APA ITU VISI MISI

. [ RENIP 25 th
Condition
RENSTRAS th VISION
QCAF | -====—fmmm ey e======—= | FUTURE
Setiap aktifitas
penyelenggaraan
pendidikan tinggi
l dikelola agar
QCAPl@)—— 1~~~ m === - mengarah kepada
ISSION tercapainya visi PT

CURRENT

Supari, (2015), Materi Lokakarya

> Penyusunan Statuta PTS di Wil Kopertis 6




mengukur ketercapaian
tujuan strategis yang
telah ditetapkan.

pendek,

?) indikator kinerja,

3) target yang
berorientasi pada daya
saing internasional dan
elah dilaksanakan
dengan konsisten,

) tujuan untuk
enyediakan sumber
daya manusia yang

economic development.

pendek,

2) indikator kinerja,

3) target yang
berorientasi pada daya

saing nasional dan telah

dilaksanakan dengan
konsisten, dan

terampil untuk
mengantisipasi

kebutuhan masa kini dan

masa depan.

No | Bab/Kriteria/Elemen Indikator 5 5':" 1

3 |C Kriteria Perguruan Tinggi Perguruan tinggi Perguruan tinggi Perguruan tinggi memiliki ||
CA memiliki rencana memiliki: memiliki: rancangan [
Visi, Misi, Tujuan dan pengembangan jangka 1) rancangan 1) rancangan pengembangan yang |
Sasaran panjang, menengah, dan fpengembangan pengembangan pengembangan dilengkapi dengan 1 dari
C.1.4 pendek yang memuat encakup: jangka mencakup: jangka mencakup: jangka 2 aspek berikut:
Indikator Kinerja Utama indikator kinerja dan panjang, jangka panjang, jangka panjang, jangka 1) indikator kinerja, atau

targetnya untuk enengah, dan jangka Jmenengah, dan jangka |menengah, dan jangka |2)target.

pendek,

2) indikator kinerja,

3) target yang telah
dilaksanakan, dan

4) tujuan untuk
menyediakan sumber
daya manusia yang
terampil untuk
mengantisipasi
kebutuhan masa kini.

DOKUMEN
RENSTRA
UNIVERSITAS




No Elemen Indikator 4 3 2 1 0
3 C. Kriteria Kesesuaian Visi, Misi, 1) visi yang mencerminkan § UPPS memiliki: UPPS memiliki: UPPS memiliki: UPPS memiliki misi,
C.1. Visi, Misi, Tujuan dan Strategi visi perguruan tinggi dan 1) visi yang mencerminkan | 1) visi yang mencerminkan | 1) visi yang mencerminkan | tujuan, dan strategi yang
Tujuan dan (WVMTS) Unit Pengelola memayungi visi keilmua visi perguruan tinggi dan visi perguruan tinggi dan visi perguruan tinggi tidak terkait dengan
Strategi Program Studi (UPPS) terkait keunikan program emayungi visi keilmuan memayungi visi keilmuan namun tidak memayungi strategi perguruan tinggi
C.1.4. Indikator terhadap VMTS studi serta didukung data (SNt keunikan program terkait program studi, visi keilmuan terkait dan pengembangan
Kinerja Utama Perguruan Tinggi (PT) implementasi yang stud 2) misi, tujuan, dan program studi, program studi.
dan visi keilmuan konsisten, 2) misi, 18 dan 2) misi, tujuan, dan
Program Studi (PS) 2) misi, tujuan, dan yang seara strategi kurang searah
yang dikelolanya. strategi yang searah dan dengan misi, t DO KU M E N VI SI; dengan misi, tujuan

bersinerji dengan misi, strategi perguruan sasaran, dan strategi
tujuan, dan strategi serta mendukung M ISII TUJ UAN perguruan tinggi serta
perguruan tinggi serta

pengembangan pr F A KU LT AS kurang mendukung

studi. pengembangan program
studi.

mendukung

DENdembandan Drogarairi
implementasi yang
konsisten.

4 Mekanisme dan Ada mekanisme dag Ada mekanis DO KU M E N Ada mekanisme dalam Tidak ada mekanisme
keterlibatan pemangku penyusunan dan penyusunan dan penyusunan dan dalam penyusunan dan
kepentingan dalam penetapan visi, misi, actapan visi, mi RENSTRA penetapan visi, misi, penetapan visi, misi,
penyusunan VMTS tujuan dan strategi yang dan g0 yang juan dan strategi yang tujuan dan strategi.
UPPS. terdokumentasi serta ada terdokun® b se FAKU I_TAS erdokumentasi namun

keterlibatan semua keterlibatan pe tidak melibatkan

pemangku kepentingan kepentingan internd < = pemangku kepentingan.

internal (dosen, (dosen, mahasiswa dan gsen dan mahasiswa)

mahasiswa dan tenaga tenaga kependidikan) dan angku

kependidikan) dan pemangku kepentingan m'_.m

eksternal (lulusan, eksternal (lulusan ¢

pengguna lulusan dan pengguna lulusan)

pakar/mitra/organisasi DO KU NI = DO KU M E N B U KTI
profesi/pemerintah). RENSTRA

IMPLEMENTASI,
EVALUASI & TINDAK
sistematis dengan - LANJ UT RENSTRA

menggunakan metoda

yang relevan serta me FAKULTAS

terdokumentasi namun

5 e
belum terbukti .

Strategi pencapaian Strategi efektif untuk ate
tujuan disusun mencapai tujuan dan MENCAPar toyee FAKU LTAS
berdasarkan analisis disusun berdasarkan disusun berdasarka
yang sistematis, serta analisis yang sistematis analisis yang sistematis

pada pelaksanaannya dengan menggunakan dengan menggunakan

dilakukan pemantauan metoda yang relevan dan metoda yang relevan dan
dan evaluasi yang terdokumentasi serta pada § terdokumentasi serta pada
ditindaklanjuti. pelaksanaannya dilakukan || pelaksanaannya dilakukan
pemantauan dan evaluasi pemantauan dan evaluasi.

dan ditindaklanjuti. e —




Skor

Kriteria

4

3

| 2

1

Deskripsi Butir Penilaian

Penilaian Menggunakan Skor dengan Interval secara Kontinu 0 — 4 (Mulai dari 0,0; 1,1 ..... 3,9;

4,0)

1.3 Strategi pencapaian tujuan
disusun berdasarkan
analisis yang sistematis,
pada pelaksanaannya
dilakukan pemantauan dan
evaluasi yang
ditindaklanjuti oleh UPPS

Strategi efektif

untuk mencapai
tujuan

e Disusun
berdasarkan
analisis yang
sistematis

e Ada rentang
waktu pencapaian
yang jelas

¢ Indikator capaian
yang jelas

¢ Menggunakan
metode yang
relevan

¢ Dilakukan
pemantauan dan
evaluasi

e Terdokumentasi

e Ditindaklanjuti.

e Strategi efektif
untuk mencapai
tujuan

e Disusun
berdasarkan
analisis yang
sistematis

e Ada rentang
waktu

pencapaian yang

jelas

relevan
e Dilakukan
pemantauz
evaluasi
e Terdokumentasi

e Strategi efektif
untuk mencapai
tujuan

e Disusun
berdasarkan
analisis yang
sistematis

* Ada rentang

waktu

pencapaian
yang cukup
jelas

DOKUMEN
RENSTRA
FAKULTAS

¢ Tidak dilakukan
pemantauan
dan evaluasi

¢ Dokumentasi
cukup lengkap

e Strategi efektif
untuk
mencapai
tujuan

e Disusun
berdasarkan
analisis yang
sistematis

» Ada rentang
waktu
pencapaian
yang kurang
jelas

e Indikator
capaian yang
kurang jelas

e Tidak
menggunakan
metode yang
relevan

e Tidak
dilakukan
pemantauan
dan evaluasi

e Dokumentasi

Tidak
memiliki
strateqi
untuk
mencapai
tujuan.




VISI PT = VISI UPPS — VISI KEILMUAN

VISI MISI INSTITUSI/UPPS — VISI KEILMUAN

CPL (SPESIFIKASI PRODI)

STANDAR | —

Sumber : Prof. Hartanto




PENYUSUNAN STANDAR PENDIDIKAN TINGGI

DS UMUM

UMUM LINGKUP FAKULTAS TERKAIT

JIKA FAKULTAS PEMBELAJARAN, KHUSUS TERKAIT
DIPERLUKAN PENELITIAN DAN PKM, SERTA NON AKADEMIK

==

PROGRAM KHUSUS TERKAIT PEMBELAJARAN
STUDI (STANDAR 1 SD 6)




INTERNAL

Renstra PT,

- Renstra Fakultas,
Renstra

\_ Departemen

N

4

Struktur organisasi

A

dan
sumber daya lain

Standar SPM|

Permendikbud 3/2020
SN DIKTI dan Peraturan
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lainnya

EXTERNAL

KRITERIA SPME
(BAN DAN ATAU
LAM)




CONTOH KETERKAITAN ED BAN PT vs FORMAT STANDAR DALAM SPMI (APT 3.0)

Latar Belakang
Bagian ini menjelaskan latar belakang, tujuan, rasional, dan mekanisme
penetapan [standar] perguruan tinggi terkait pendidikan yang mencakup

kurikulum, pembelajaran, integrasi kegiatan penelitian dan PkM dalam
pembelajaran, dan suasana akademik yang didasarkan atas analisis internal
dan eksternal, serta posisi dan-daya saing perguruan tinggi.

Kebijakan
Berisi deskripsi dokumen formal kebijakan da nduan pendidikan yang
mencakup tujuan dan sasaran pendidikan, strategi~dan metode untuk
mencapainya dan instrumen atau cara untuk mengukur efekfivi

3. |_Standar Perguruan Tim_i]_glildan Strategi P%tandar

»Standar Isi Pembelajaran
»Standar Proses Pembelajaran
»Standar Penilaian Pembelajaran

1 Visi & Misi PT
2. Rasionale

3 Subyek/Pihak yg. Wajib
memenuhi Standar

4 Definisi Istilah

Bagian ini menjelaskan [standar|perguruan tinggi strategi pencapaian [~5,Pernyataan Isi
standar terkait pendidikan di perguruan tinggi yan ncakup__isi , Standar
pembelajaran (kurikulum), proses pembelajaran (pembelajaran, s na 6 Stratesi
akademik, integrasi penelitian dan PkM dalam pembelajaran), dan penilaian [—*

pembelajaran yang memenuhi dan/atau melampaui Standar Nasional 7 Indikator

Pendidikan Tinggi. Pada bagian ini juga harus diuraikan sumber daya yang
akan dialokasikan untuk mencapai standar yang telah ditetapkan serta
mekanisme kontrol pencapaiannya.

8 Dokumen terkait

9 Referensi




CONTOH KETERKAITAN ED BAN PT vs FORMAT STANDAR DALAM SPMI (APT 3.0)

4. Indikator Kinerja U_’ »Standar Isi Pembelajaran

a) Kurikulum »Standar Proses Pembelajaran

1) Ketersediaan  kebijakan  pengembangan  kurikulum  yang »Standar Penilaian Pembelajaran
mempertimbangkan keterkaitan dengan visi dan misi (mandat)

perguruan tinggi, pengembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan “m

para pemangku kepentingan. — —
2) Ketersediaan pedoman pengembangan kurikulum yang memuat: 1 Visi & Misi PT

a. Profil lulusan, capaian pembelajaran, bahan kajian, struktur | 2. Rasionale
kurikulum dan rencana pembelajaran semester (RPS) yang
mengacu kepada KKNI dan peraturan-peraturan terkini, dan
kepekaan terhadap isu-isu terkini (seperti pendidikan karakter,
SDGs, NAPZA, dan pendidikan anti korupsi) sesuai dengan | 4 pefinisi Istilah
program pendidikan yang dilaksanakan,

b. Mekanisme penetapan (legalitas) kurikulum. 5 Pernyataan Isi
Standar

3) Ketersediaan pedoman pelaksanaan kurikulum yang mencakup 6 Strategi
pemantauan dan peninjauan kurikulum yang mempertimbangkan
umpan balik dari para pemangku kepentingan, pencapaian isu-isu 7 Indikator
strategis untuk menjamin kesesuaian dan kemutakhirannya.

3 Subyek/Pihak yg. Wajib
memenuhi Standar

8 Dokumen terkait

9 Referensi




‘ b) Pembelajaran \ CONTOH KETERKAITAN ED BAN PT vs FORMAT STANDAR DALAM SPMI (APT 3.0)

1) Ketersediaan bukti yang sahih tentang penerapan sistem penugasan
dosen berdasarkan kebutuhan, kualifikasi, keahlian dan pengalaman.

B> i
2) Ketersediaan bukti yang sahih tentang penetapan strategi e Standar Pro.se.s Pembelajaran
: : L ) »Standar Penilaian Pembelajaran
dan media pembelajaran serta penilaian pembelajaran.

3) Ketersediaan bukti yang sahih tentang implementasi sistem Unsur Deskripsi
mnnltunr?g dan evaluasi pelaksanaan dan mutu proses 1 Visi & Misi PT
pembelajaran.
4) Analis data tentang pembelajaran dalam bentuk praktikum, praktik 2. Rasionale
dan praktllf Iapangan yang dlselenggarakan untuk pembentukan 3 Subyek/Pihak yg. Wajib
kompetensi mahasiswa program studi (Tabel 2.c LKPT). Data dan
analisis disampaikan oleh pengusul dari perguruan tinggi vokasi.

»Standar Isi Pembelajaran

memenuhi Standar

4 Definisi Istilah

c) Integrasi kegiatan penelitian dan PkM dalam pembelajaran
1) Ketersediaan dokumen formal kebijakan dan pedoman untuk
mengintegrasikan kegiatan penelitan dan PkM ke dalam
pembelajaran 6 Strategi
2) Ketersediaan bukti yang sahih tentang pelaksanaan, evaluasi,
pengendalian, dan peningkatan kualitas secara berkelanjutan
integrasi kegiatan penelitian dan PkM ke dalam pembelajaran. 8 Dokumen terkait
3) Ketersedian bukti yang sahih SPMI melakukan monitoring dan

Wasi i | ian DKM terbad belai

5 Pernyataan Isi
Standar

7 Indikator

9 Referensi




d) Suasana akademik

1) Ketersediaan dokumen formal kebijakan suasana akademik yang
mencakup: kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, dan
otonomi keilmuan.

2) Ketersediaan bukti sahih tentang terbangunnya suasana akademik
yang kondusif dan dapat berupa:

a. Kelerlaksanaan interaksi akademik antar sivitas akademika
dalam kegiatan pendidikan, penelitian dan PkM baik pada skala
lokal/nasional/ internasional,

b. Keterlaksanaan program/kegiatan non akademik yang
melibatkan seluruh warga kampus yang didukung oleh
ketersediaan sarana, prasarana, dan dana yang memadai.

3) Ketersediaan bukti yang sahih tentang langkah-langkah strategis
yang dilakukan untuk meningkatkan suasana akademik.

»Standar Isi Pembelajaran
»Standar Proses Pembelajaran
»Standar Penilaian Pembelajaran

1 Visi & Misi PT
2. Rasionale

3 Subyek/Pihak yg. Wajib
memenuhi Standar

4 Definisi Istilah

Vv

»Standar Suasana Akademik

5 Pernyataan Isi
Standar

6 Strategi

7 Indikator

8 Dokumen terkait

9 Referensi




5. Indikator Kinerja Tambahan
Indikator kinerja tambahan adalah indikator proses pendidikan lain
berdasarkan standar yang ditetapkan oleh perguruan tinggi untuk melampaui
SN DIKTI. Data indikator kinerja tambahan yang sahih harus diukur, dimonitor,
dikaji dan dianalisis untuk perbaikan berkelanjutan.

6. Evaluasi Capaian Kinerja

Serisi  deskripsi dan analisis keberhasilan dan/atau ketidakberhasilan
pencapaian standar yang telah ditetapkan. Capaian kinerja harus diukur
dengan metoda yang tepat, dan hasilnya dianalisis serta dievaluasi. Analisis
terhadap capaian kinerja harus mencakup identifikasi akar masalah, faktor
pendukung keberhasilan dan faktor penghambat ketercapaian standar, dan
deskripsi singkat tindak lanjut yang akan dilakukan institusi.

2 )

[,
e

»Standar Isi Pembelajaran
»Standar Proses Pembelajaran
»Standar Penilaian Pembelajaran

1 Visi & Misi PT
2. Rasionale

3 Subyek/Pihak yg. Wajib
memenuhi Standar

4 Definisi Istilah

5 Pernyataan Isi

Standar

6 Strategi

7 Indikator

8 Dokumen terkait

9 Referensi

T



7. Penjaminan Mutu Proses Pendidikan
Berisi deskripsi dan bukti yang sahih sistem penjaminan mutu proses
pendidikan yang ditetapkan, dilaksanakan, hasilnya dievaluasi dan
dikendalikan serta dilakukan upaya peningkatan sesuai dengan siklus

PPEPP.
T ESRITE = armuk mengukur kepuasan pengguna proses pendidi
(terutama mahasiswa), termasuk kejelasan instrumen yang digunaka
pelaksanaan, perekaman, dan analisis datanya. MANUAL SPMI
b) Ketersediaan bukti yang sahih tentang hasil pengukuran kepuasan UNTUK :
mahasiswa yang dilaksanakan secara konsisten, dan ditindaklanjuti «  STANDARIS|

PEMBELAJARAN
STANDAR PROSES

secara berkala dan tersistem.

9. Kesimpulan Hasil Evaluasi

Tindak Lanjut
Rdsdi dari: pemosisian, masalah dan akar masalah, serta rencana

perbaikan dan pengembangan pendidikan.

PEMBELAJARAN

STANDAR PENILAIAN
PEMBELAJARAN

etercapaian Standar Pendidikan serta




C.6 Pendidikan  CONTOH KETERKAITAN ED IAPS BAN PT vs FORMAT STANDAR DALAM SPMI (APS 4.0)
1. Latar Belakang

Bagian ini mencakup latar belakang, tujuan, dan rasional penentuan > Standar Isi Pembelajaran
strategi pencapaian pendidikan tinggi yang ditetapkan »Standar Proses Pembelajaran

perguruan tinggi terkait pendidikan, yang mencakup kurikulum,
pembelajaran (karakteristik proses>~pembelajaran, rencana proses
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, monitoring dan

evaluasi proses pembelajaran, dan penilaiarnpembelajaran), integrasi mm
kegiatan penelitian dan PkM dalam pembelajaran, serta suasana 1 Visi & Misi PT

akademik yang didasarkan atas faktor internal dan. _eksternal pada
program studi yang diakreditasi.

»Standar Penilaian Pembelajaran

2. Rasionale

3 Subyek/Pihak yg. Wajib
memenuhi Standar

4 Definisi Istilah

2. Kebijakan
Bagian ini berisi deskripsi dokumen formal kebijakan pendidikan
panduan akademik yang memuat tujuan dan sasaran pendidikan,
strategi, metode, dan instrumen untuk mengukur efektivitasnya.

3. Etrategi Pencapaian Standar S, Pernyataan Isi
Bagian Ini mencakup strategi UPPS capaian |5tandar I » Standar
pendidikan tinggi yang ditetapkan perguruan tinggi terkait pendid 6 Strategi

yang mencakup Isl pembelajaran (kurikulum), pembelajaran

(karakteristik proses pembelajaran, rencana proses pembelajaran, 7 Indikator
pelaksanaan proses pembelajaran, monitoring dan evaluasi proses

pembelajaran, dan penilaian pembelajaran), integrasi kegiatan 8 Dokumen terkait
penelitian dan PkM dalam pembelajaran, serta suasana akademik. )

Pada bagian ini juga harus diuraikan sumber daya yang dialokasikan 9 Referensi

E— untuk mencapai standar yang telah ditetapkan serfa mekanis e
. kontrol ketercapaiannya. _




4

1) Keterlibatan pemangku kepentingan dalam proses evaluasi dan
pemutakhiran kurikulum. Evaluasi dan pemutakhiran kurikulum

melibatkan pemangku kepentingan internal dan eksternal, serta
direview oleh pakar bidang ilmu program studinya.
2) Dokumen kurikulum.

a. Kesesuaian capaian pembelajaran dengan profil lulusan dan
jenjang KKNI/SKKNI yang sesuai.

b. Ketepatan struktur kurikulum dalam pembentukan capaian
pembelajaran.

c. Ketersediaan dokumen pemetaan capaian pembelajaran,
bahan kajian dan matakuliah (atau dokumen sejenis lainnya).

Tampilkan data kurikulum, capaian pembelajaran, dan rencana
pembelajaran dengan teknik representasi yang relevan dan
komprehensif. Data dan analisis yang disampaikan meliputi:

a. Struktur program dan beban belajar mahasiswa untuk
mencapai capaian pembelajaran yang direncanakan (Tabel 5.a
LKPS).

b. Konversi bobot kredit mata kuliah ke jam praktikum/
praktik/praktik lapangan (Tabel 5.a LKPS). Data _dan_analisis
disampaikan oleh pengusul dari program studi pada program

Diploma Tiga/Sarjana/Sarjana Terapan.

L';déﬁfﬁz I’:‘;E’ja Utama - coNTOH KETERKAITAN ED IAPS BAN PT vs FORMAT STANDAR DALAM SPMI (APS 4.0)
| a) Kurikulum |

»Standar Isi Pembelajaran
»Standar Proses Pembelajaran
»Standar Penilaian Pembelajaran

1 Visi & Misi PT

2. Rasionale

3 Subyek/Pihak yg. Wajib
memenuhi Standar

4 Definisi Istilah

5 Pernyataan Isi
Standar

6 Strategi

7 Indikator

8 Dokumen terkait

9 Referensi




[b) Pembelajaran] ~ CON CONTOH KETERKAITAN ED IAPS BAN PT vs FORMAT STANDAR DALAM SPMI (APS 4.0)

emenuhan karakteristik proses pembelajaran yang terdirl atas
sifat interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, Standar Proses Pembelai

: : , jaran
efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa. Program | /5 ciandar Penilaian Pembelajaran
studi harus menjelaskan penerapan proses pembelajaran
berdasarkan sifat-sifat tersebut untuk menghasilkan profil m
lulusan yang sesuai dengan capaian pembelajaran yang
direncanakan dalam dokumen kurikulum.

2) Ketersediaan dokumen rencana pembelajaran semester (RPS)
dengan kedalaman dan keluasan sesuai dengan capaian
pembelajaran lulusan.

3) Pelaksanaan proses pembelajaran yang mencakup bentuk| 4 Definisilstilah
interaksi antara dosen, mahasiswa, dan sumber belajar, 5 Pernyataan Isi
pemantauan  kesesuaian  proses terhadap  rencana S e
pembelajaran, metoda pembelajaran yang secara efekitif
diterapkan untuk mendukung capaian pembelajaran, serta
keterkaitan kegiatan penelitan dan PkM dalam proses| |7 Indikator
pembelajaran.

4) Monitoring dan evaluasi pelaksanaan proses pembelajaran
mencakup karakteristik, perencanaan, pelaksanaan, proses

» Standar Isi Pembelajaran

1 Visi & Misi PT
2. Rasionale

3 Subyek/Pihak yg. Wajib
memenuhi Standar

6 Strategi

8 Dokumen terkait

9 Referensi




pembelajaran dan beban belajar mahasiswa untuk memperoleh
capaian pembelajaran lulusan.

9) Mutu pelaksanaan penilaian pembelajaran (proses dan hasil
belajar mahasiswa) untuk mengukur ketercapw
pembelajaran lulusan berdasarkan prinsip penilaian ya
edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan transparan,“dan mm
dilakukan secara terintegrasi. 1 Visi & Misi PT

6) Hasil analisis data terhadap luaran penelitian dan/atau luaran

PkM yang diintegrasikan ke dalam
pembelajaran/pengembangan mata kuliah (Tabel 5.b. LKPS).

»Standar Isi Pembelajaran
»Standar Proses Pembelajaran

% »Standar Penilaian Pembelajaran

2. Rasionale

3 Subyek/Pihak yg. Wajib
memenuhi Standar

|c) Suasana akademik | 4 Definisi Istilah

Keterlaksanaan dan keberkalaan program dan kegiatan akademik
di luar kegiatan pembelajaran terstruktur yang menunjukkan
adanya interaksi antara sivitas akademika untuk menciptakan
suasana akademik yang kondusif dalam rangka peningkatan mutu | © Strategi
pembelajaran. Program dan kegiatan (seperti: seminar ilmiah, || 7 |ndikator
bedah buku, dll.) dilaksanakan dengan mengusung nilai-nilai
kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, dan otonomi
keilmuan untuk membangun dan memupuk budaya akademik yang | 9 Referensi

be ri nteg ritas . -

5 Pernyataan Isi
Standar

8 Dokumen terkait




5. Indikator Kinerja Tambahan
Indikator kinerja tambahan adalah indikator kinerja pendidikan lain
yang berlaku di UPPS berdasarkan standar pendidikan tinggi yang
ditetapkan perguruan tinggi untuk melampaui SN-DIKTI. Data indikator
kinerja tambahan yang sahih harus diukur, dimonitor, dikaji dan
dianalisis untuk perbaikan berkelanjutan.

6. Evaluasi Capaian Kinerja

3erisi deskripsi dan analisis keberhasilan dan/atau ketidakberhasilan
atas ketercapaian indikator kinerja yang berlaku di UPPS berdasarkan
standar pendidikan tinggi yang ditetapkan perguruan tinggi. Capaian
kinerja harus diukur dengan metoda yang tepat, dan hasilnya
dianalisis serta dievaluasi. Analisis terhadap capaian kinerja harus
mencakup identifikasi akar masalah, faktor pendukung keberhasilan
dan faktor penghambat ketercapaiannya, serta deskripsi singkat tindak
lanjut yang akan dilakukan. o

Qo ©
5 A

»Standar Isi Pembelajaran
»Standar Proses Pembelajaran
»Standar Penilaian Pembelajaran

1 Visi & Misi PT
2. Rasionale

3 Subyek/Pihak yg. Wajib
memenuhi Standar

4 Definisi Istilah

5 Pernyataan Isi
Standar

6 Strategi

7 Indikator

8 Dokumen terkait

9 Referensi



7. Penjaminan Mutu Pendidikan
Berisi deskripsi dan bukti sahih tentang implementasi sistem
penjaminan mutu di UPPS yang sesuai dengan standar pendidikan

tinggi yang ditetapkan perguruan tinggi terkait proses pendidikan,
yang mengikuti siklus penetapan, pelaksanaan, evaluasi,
pengendalian, dan perbaikan berkelanjutan (PPEPR)

8. Kepuasan Pengguna
Serisi deskripsi mengenai pengukuran kepuasan mahasiswa ter

layanan dan pelaksanaan proses pendidikan yang memenuhi aspek-

aspek berikut:

a) Kejelasan instrumen yang digunakan, pelaksanaan, perekaman MANUAL SPMI
dan analisis datanya. UNTUIE

b) Ketersediaan bukti yang sahih tentang hasil pengukuran igl\wNBDE/tE\JIfleAN
kepuasan mahasiswa yang dilaksanakan secara konsisten, dan .
ditindaklanjuti secara berkala dan tersistem (Tabel 5.c. LKPS). PEMBELAJARAN

«  STANDAR PENILAIAN

Berisi ringkasan dari pemosisian, masalah dan akar masalah, serta
rencana perbaikan dan pengembangan yang akan dilakukan UPPS

— terkait proses pendidikan pada program studi yang diakreditasi. e —

Q
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Standar dan RKT
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a. Specific: sifat dan tingkat kinerja dapat diidentifikasi
dengan jelas;

b. Measurable: target kinerja dinyatakan dengan jelas dan
terukur;

c. Achievable: target kinerja dapat dicapai terkait dengan
kapasitas dan sumberdaya yang ada;

d. Relevant. mencerminkan keterkaitan (relevansi) antara
target outcome dalam rangka mencapai target impact
yang ditetapkan; dan

e. Time Bond: waktu/periode pencapaian kinerja ditetapkan.




* Input — Proses — Output — Outcome -
Impact

« Academic — Management — Outreach
— Satuan biaya per mahasiswa
— Proporsi mahasiswa dari kelas ekonomi lemah

* Primary — Auxiliary

Indikator harus dapat diukur dan mencerminkan
peningkatan mutu akademik
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Rerata Masa Studi ]

*

Tingkat keketatan seleksi ]
mahasiswa




Keselarasan SN Dikti — Kriteria Akreditasi — Peraturan Perundangan Lain

dengan Rumusan Standar PT

Narasi dari Peraturan Pernyataan Isi Strategi Usulan

Instrumen Perundangan | Standar Standar
Akreditasi Lain (jika ada) Turunan




C.2. Tata
Pamong, Tata
Kelola dan
Kerjasama
C.2.4. Indikator
Kinerja Utama
C.2.4.a) Sistem
Tata Pamong

A. Kelengkapan struktur
organisasi dan
keefektifan
penyelenggaraan
organisasi.

UPPS memiliki dokumen
formal struktur organisasi
dan tata kerja yang
dilengkapi tugas dan
fungsinya, serta telah
berjalan secara konsisten
dan menjamin tata
pamong yang baik serta
berjalan efektif dan efisien.

UPPS memiliki dokumen
formal struktur organisasi
dan tata kerja yang
dilengkapi tugas dan
fungsinya, serta telah
berjalan secara konsisten
dan menjamin tata
pamong yang baik.

UPPS memiliki dokumen
formal struktur organisasi
dan tata kerja yang
dilengkapi tugas dan
fungsinya, serta telah
berjalan secara konsisten.

UPPS memiliki dokumen
formal struktur organisasi
dan tata kerja namun
tugas dan fungsi belum
berjalan secara konsisten.

UPPS tidak memiliki
dokumen formal struktur
organisasi.

B. Perwujudan good
governance dan
pemenuhan lima pilar
sistem tata pamong,
yang mencakup:

1) Kredibel,

2) Transparan,

3) Akuntabel,

4) Bertanggung jawab,
5) Adil.

Skor= (A +(2xB))/3

UPPS memiliki praktek
baik (best practices)
dalam menerapkan tata
pamong yang memenuhi 5
kaidah good govemnance
untuk menjamin
penyelenggaraan program
studi yang bermutu.

UPPS memiliki praktek
baik (best practices) dalam
menerapkan tata pamong
yang memenuhi 4 kaidah
good govemnance untuk
menjamin
penyelenggaraan program
studi yang bermutu.

UPPS memiliki praktek
baik {best practices)
dalam menerapkan tata
pamong yang memenuhi 3
kaidah good govermnance
untuk menjamin
penyelenggaraan program
studi yang bermutu.

UPPS memiliki praktek
baik (best practices)
dalam menerapkan tata
pamong yang memenuhi 1
s.d. 2 kaidah good
govemnance untuk
menjamin
penyelenggaraan program
studi yang bermutu.

Tidak ada Skor kurang
dari 1.

C.2.4.b)
Kepemimpinan
dan Kemampuan
Manajerial

A. Komitmen pimpinan
UPPS.

Terdapat bukti/pengakuan
yang sahih bahwa
pimpinan UPPS memiliki
karakter kepemimpinan
operasional,

organisasi, dan publik.

Terdapat bukti/pengakuan
yang sahih bahwa
pimpinan UPPS memiliki 2
karakter diantara
kepemimpinan
operasional,

organisasi, dan publik.

Terdapat bukti/jpengakuan
yang sahih bahwa
pimpinan UPPS memiliki
salah satu karakter
diantara kepemimpinan
operasional,

organisasi, dan publik.

Tidak ada skor kurang dari 2.

B. Kapabilitas pimpinan
UPPS, mencakup
aspek:

1) perencanaan,

2) pengorganisasian,
3) penempatan

Pimpinan UPPS mampu :
1) melaksanakan & fungsi
manajemen secara efektif
dan efisien,

2) mengantisipasi dan
menyelesaikan masalah

Pimpinan UPPS mampu :
1) melaksanakan 6 fungsi
manajemen secara efektif
dan efisien,

2) mengantisipasi dan
menyelesaikan masalah

Pimpinan UPPS mampu
melaksanakan 6 fungsi
manajemen secara efektif.

personel,

4) pelaksanaan,

3) pengendalian dan
pengawasan, dan

&) pelaporan yang
menjadi dasar tindak
lanjut.

pada situasi yang tidak
terduga,

3) melakukan inovasi
untuk menghasilkan nilai
tambah.

pada situasi yang tidak
terduga.

KRITERIA 2

Pimpinan UPPS mampu
melaksanakan kurang dari
6 fungsi manajemen.

IKU APS 4.0 (BAN PT) TERKAIT

Tidak ada Skor kurang
dari 1.




xr

8 C.24.c)
Kerjasama

Mutu, manfaat,
kepuasan dan
keberlanjutan kerjasama
pendidikan, penelitian
dan PkM yang relevan
dengan program studi.
UPPS memiliki bukti
yang sahih terkait
kerjasama yang ada
telah memenuhi 3 aspek
berikut:

1) memberikan manfaat
bagi program studi
dalam pemenuhan
proses pembelajaran,
penelitian, PkM.

2) memberikan
peningkatan kinerja
tridharma dan fasilitas
pendukung program
studi.

3) memberikan
kepuasan kepada mitra
industri dan mitra
kerjasama lainnya, serta
menjamin keberlanjutan
kerjasama dan hasilnya.

UPPS memiliki bukti yang
sahih terkait kerjasama
yang ada telah memenuhi
3 aspek.

UPPS memiliki bukti yang
sahih terkait kerjasama
yang ada telah memenuhi
aspek 1 dan 2.

UPPS memiliki bukti yang
sahih terkait kerjasama
yang ada telah memenuhi
aspek 1.

UPPS tidak memiliki bukti
pelaksanaan kerjasama.

Tidak ada Skor kurang
dari 1.

A. Kerjasama
pendidikan, penelitian,

JkaRK =4,
maka A =4 .

Jika RK =4 |
maka A =RK .




dan PkM yang relevan
dengan program studi
dan dikelola oleh UPPS
dalam 3 tahun terakhir.

Tabel 1 LKPS

RK=(@xN1)* (Dx N2) * (c

x N3)) / NDTPS

M1 = Jumlah kerjasama pendidikan.
M2 = Jumlah kerjasama penelitian.

N3 = Jumlah kerjasama PKM.

Faktorra=3.,b=2,c=1

NDTPS = Jumlah dosen tetap yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah dengan bidang keahlian yang sesuai dengan kompetensi inti
program studi yang diakreditasi.

B. Kerjasama tingkat
internasional, nasional,
wilayah/lokal yang
relevan dengan program
studi dan dikelola oleh
UPPS dalam 3 tahun
terakhir.

Tabel 1 LKPS

Skor=((2xA)+B)/3

JikaMlza,

JikaMl=adan MM 2 b,

maka B =

3+ (NI/a)

JikaMl=0danNMN=0danNL=zcC,
makabB =2

makaB=4

JikaO=Nl=<adan0=<NN=<b,

maka B = 2 + (2 x (NI/a)) + (NN/b) - ((NI x NN)/(a x b))

JikaMI=0danNMN=0danNL <c

El

makaB = (2xNL) /¢

NI = Jumlah kerjasama tingkat internasional.
MM = Jumlah kerjasama tingkat nasional.
NW = Jumlah kerjasama tingkat wilayah/lokal.

Faktor-a=2 . b=6,c=9

10 C.25 Pelampauan SN-DIKTI UPPS menetapkan UPPS menetapkan UPPS tidak menetapkan
Indikator Kinerja yang ditetapkan dengan indikator kinerja tambahan | indikator kinerja tambahan indikator kinerja
Tambahan indikator kinerja berdasarkan standar berdasarkan standar tambahan.
tambahan yang berlaku pendidikan tinggi yang pendidikan tinggi yang
di UPPS berdasarkan ditetapkan perguruan ditetapkan perguruan
standar pendidikan tinggi. Indikator kinerja tinggi. Indikator kinerja
tinggi yang ditetapkan tambahan mencakup tambahan mencakup
p_rergur_uar_] tinggi pada seluruh kriteria serta _ sebagl:_in kriteria serta Tidak ada Skor kurang dari 2.
tiap Kriteria. menunjukkan daya saing menunjukkan daya saing
UPPS dan program studi UPPS dan program studi
di tingkat inermasional. di tingkat nasional. Data
Data indikator kinerja indikator kinerja tambahan
tambahan telah diukur, telah diukur, dimonitor,
dimaonitor, dikaji, dan dikaji, dan dianalisis untuk
dianalisis untuk perbaikan perbaikan berkelanjutan.
berkelanjutan.
11 C.286 Analisis keberhasilan Analisis pencapaian Analisis pencapaian Analisis pencapaian UPPS memiliki laporan UPPS tidak memiliki

Evaluasi Capaian
Kinerja

dan/atau
ketidakberhasilan
pencapaian kinerja
UPPS yang telah
ditetapkan di tiap kriteria
memenuhi 2 aspek

kinerja UPPS di tiap
kriteria memenuhi 2
aspek, dilaksanakan
setiap tahun dan hasilnya
dipublikasikan kepada

kinerja UPPS di tiap
kriteria memenuhi 2 aspek
dan dilaksanakan setiap
tahun.

kinerja UPPS di tiap
kriteria memenuhi 2

aspek.

pencapaian kinerja namun
belum dianalisis dan
dievaluasi.

laporan pencapaian
kinerja.




sebagai berikut:

1) capaian kinerja diukur
dengan metoda yang
tepat, dan hasilnya
dianalisis serta
dievaluasi, dan

2) analisis terhadap
capaian Kinerja
mencakup identifikasi
akar masalah, faktor
pendukung keberhasilan
dan faktor penghambat
ketercapaian standard,
dan deskripsi singkat
tindak lanjut yang akan
dilakukan.

para pemangku
kepentingan.

12

C.2.7. Penjaminan
Mutu

Keterlaksanaan Sistem
Penjaminan Mutu
Internal (akademik dan
nonakademik) yang
dibuktikan dengan
keberadaan 5 aspek:

1) dokumen legal
pembentukan unsur
pelaksana penjaminan
mutu.

2) ketersediaan
dokumen mutu:
kebijakan SPMI, manual
SPMI, standar SPMI,
dan formulir SPMI.

3) terlaksananya siklus
penjaminan mutu (siklus
PPEFP)

4) bukti sahih efektivitas
pelaksanaan
penjaminan mufu.

5) memiliki external
benchmarking dalam
peningkatan mutu.

LIPPS telah melaksanakan

SPMI yang memenuhi 5
aspek.

UPPS telah melaksanakan
SPMI yang memenuhi
aspek nomor 1 sampai
dengan 4.

UPPS telah melaksanakan
SPMI yang memenuhi
aspek nomor 1 sampai
dengan 3.

UPPS telah melaksanakan
SPMI yang memenuhi
aspek nomor 1 dan 2,
serta siklus kegiatan SPMI
baru dilaksanakan pada
tahapan penetapan
standar dan pelaksanaan
standar pendidikan tinggi.

UPP3 telah memiliki
dokumen legal
pembentukan unsur
pelaksana penjaminan
mutu tanpa pelaksanaan
SPML.




Skor=(A+(2xB))/3

penalaran, minat bakat
mahasiswa dan semua
jenis layanan kesehatan.

penalaran, minat bakat
mahasiswa dan sebagian
layanan kKesehatan.

penalaran dan minat bakat
mahasiswa.

mahasiswa.

No Elemen Indikator 4 3 2 1 0
Jika Rasio==3, Jika Rasio =3,
maka Skor =4 . maka Skor = (4 x Rasio) /3 .
C.3. Mahasiswa - - -
C.3.4. Indikator Metoda rekrutme_n dan Untuk program studi dengan jumiah kebutuhan lulusan rendah berlaku perhitungan sebagai berikut. _
Kinerja Utama keketatan seleksl. Jika selalu ada mahasiswa Jika tidak selalu ada Jlka tl_dak ada
C.3.4.a) Kualitas baru terdaftar pada TS-4 Tidak ada skor antara 2 mahasiswa baru terdaftar Tidak ada skor antara 0 mehesiswa ban
) Tabel 2.a LKPS terdaftar pada TS-4 s.d.
Input Mahasiswa 5d. TS, dan 4. pada TS-4 5.d. TS , maka dan 2. TS,
maka Skor = 4 . Skor=2. maka Skor = 0 .
13 C.3.4.b) Daya A. Peningkatan animo UPPS melakukan upaya UPPS melakukan upaya UPFS melakukan upaya UPPS melakukan upaya UPPS tidak melakukan
Tarik Program calon mahasiswa. untuk meningkatkan untuk meningkatkan animo | untuk meningkatkan untuk meningkatkan upaya untuk
Studi animo calon mahasiswa calon mahasiswa yang animo calon mahasiswa animo calon mahasiswa meningkatkan animo
Tabel 2.a LKPS yang ditunjukkan dengan ditunjukkan dengan dalam 3 tahun terakhir dalam 3 tahun terakhir calon mahasiswa dalam
adanya tren peningkatan adanya tren peningkatan dengan tren tetap. namun trennya menurun. 3 tahun terakhir.
jumlah pendaftar secara jumlah pendaftar dalam 3
signifikan (= 10%) dalam 3 | tahun terakhir.
tahun terakhir.
B. Mahasiswa asing
Tabel 2.b LKPS e PR T mha"gfx‘ﬁ;;n:f: A Tidak ada skor kurang dari 2.
Skor=((2xA)+B)/3
16 C.3.4.c) Layanan A. Ketersediaan layanan | Jenis layanan mencakup Jenis layanan mencakup Jenis layanan mencakup Jenis layanan hanya Tidak memiliki layanan
Kemahasiswaan kemahasiswaan di bidang penalaran, minat bidang penalaran, minat bidang penalaran, minat mencakup sebagian kemahasiswaan.
bidang: dan bakat, kesejahteraan dan bakat, dan dan bakat mahasiswa. bidang penalaran, minat
1) penalaran, minat dan (bimbingan dan konseling, | kesejahteraan (bimbingan atau bakat.
bakat, layanan beasiswa, dan dan konseling, layanan
2) kesejahteraan layanan kesehatan), dan beasiswa, dan layanan
(bimbingan dan bimbingan karir dan kesehatan).
konseling, layanan kewirausahaan.
kesehatan), dan
3) bimbingan karir dan
kewirausahaan.
B. Akses dan mutu Ada kemudahan akses Ada kemudahan akses Ada kemudahan akses Mutu layanan kurang baik Tidak memiliki layanan
layanan dan mutu layanan yang dan mutu layanan yang dan mutu layanan yang untuk bidang penalaran kemahasiswaan.
kemahasiswaan. baik untuk bidang baik untuk bidang baik untuk bidang atau minat bakat




No Elemen Indikator 4 3 2 1 0
17 C.4. Sumber Kecukupan jumlah Jika NDTPS =212, Jika 3 = NDTPS <12, Tidak ada skor antara 0 Jika NDTPS < 3,
Daya Manusia DTPS. maka Skor = 4 maka Skor = ((2 x NDTPS) + 12)/9 dan 2. maka Skor =0
C.4.4. Indikator MDTPS = Jumlah dosen tetap yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah dengan bidang keahlian yang sesuai dengan kompetensi inti
Kinerja Utama Tabel 3.a.1) LKPS program studi yang diakreditasi.
GAAS) Pro IKU APS 4.0 (BAN PT) TERKAIT KRITERIA 4
osen

18 Kualifikasi akademik Jika PDS3 2 50% , Jika PDS3 < 50% , ) )

DTPS. maka Skor = 4 maka Skor = 2 + (4 x PDS3) Tidak ada Skor kurang dari 2.
NDS3 = Jumlah DTPS yang berpendidikan tertinggi Doktor/Doktor Terapan/Subspesialis.

Tabel 3.a.1) LKPS NDTPS = Jumlah dosen tetap yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah dengan bidang keahlian yang sesuai dengan kompetensi inti
program studi yang diakreditasi.
PDS3 = (NDS3 / NDTPS) x 100%

19 Jabatan akademik Jika PGBLEL = T0% , Jika PGBLKL < 70% , ) )

DTPS. maka Skor = 4 maka Skor = 2 + ({20 x PGBLKL) /7) Tidak ada Skor kurang dan 2,
NDGB = Jumlah DTPS yvang memiliki jabatan akademik Guru Besar.

Tabel 3.a.1) LKPS NDLK = Jumlah DTPS yang memiliki jabatan akademik Lektor Kepala.
NDL = Jumlah DTPS yang memiliki jabatan akademik Lektor.
NDTPS = Jumlah dosen tetap yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah dengan bidang keahlian yang sesuai dengan kompetensi inti
program studi yvang diakreditasi.
PGBLKL = ((NDGE + NDLK + MDL) f NDTPS) x 100%

20 Rasio jumlah Kelompok Saing Teknologi
mahasiswa program Jika 15 = RMD =25, Jika RMD < 15 , maka Skor = (4 x RMD) /15 Jika RMD = 35 ,
studi terhadap jumiah maka Skor = 4 Jika 25 < RMD = 35 , maka Skor= (70 - (2 x RMD))/ 5 maka Skor =0
DTPS. Kelompok Sosial Humaniora

Jika 25 = RMD = 35, Jika RMD < 25 |, maka Skor = (4 x RMD) / 25 Jika RMD > 50 ,
Tabel 2.a LKPS maka Skor = 4 Jika 35 < RMD = 50 , maka Skor = (200 - (4 x RMD)) / 15 maka Skor =0
MM = Jumlah mahasiswa pada saat TS.
Tabel 3.a.1) LKPS NDTPS = Jumlah dosen tetap yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah dengan bidang keahlian yang sesuai dengan kompetensi inti
program studi yang diakreditasi.
RMD = NM / NDTPS
Untuk program studi dengan jumlah kebutuhan lulusan rendah, maka Skor = Skor butir Kualitas Input Mahasiswa.

21 Penugasan DTPS Jika RDPU =6 | Jika 6 < RDPU = 10 , Tidak ada skor antara O Jika RDPU = 10,
sebagai pembimbing maka Skor = 4 maka Skor =7 - (RDPLU [ 2) dan 2. maka Skor =0
utama tugas akhir RDPU = Rata-rata jumlah bimbingan sebagai pembimbing utama di seluruh program’ semester.
mahasiswa.

Tabel 3.a.2) LKPS
22 Ekuivalensi Waktu Jika EWMP < &

Mengajar Penuh DTPS.

Jika 12=EWMP = 16 |
maka Skor = 4

Jika 6 = EWMP < 12 , maka Skor = ((2 x EWMP) -12)/ 3

Jika 16 =< EWMP = 18 , maka Skor = 36 - (2 x EWMP)
maka Skor =0

atau EWMP = 18 |




No Elemen Indikator 4 3 2 1 0
Tabel 3.a.3) LKPS
23 Dosen tidak tetap. Jika PDTT = 10% , Jika 10% < PDTT = 40% , Tidak ada skor antara 0 Jika PDTT > 40% ,
maka Skor = 4 maka Skor = (14 - (20 x PDTT))/ 3 dan 2. maka Skor =0
Tabel 3.a.4) LKPS MNDTT = Jumlah dosen tidak tetap yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah di program studi yang diakreditasi.
MNDT = Jumlah dosen tetap yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah di program studi yang diakreditasi.
PDTT = (NDTT / (NDT + NDTT)) x 100%
24 C.4.4.b) Kinerja Pengakuan/rekognisi JikaRRD = 0,5, Jika RRD < 0,5, .
Dosen } ! atasg e maka Skor =4 . maka Skor =2 + (4 x RRD) . Tidak ada Skor kurang dari 2.
kepakaran/prestasi/kiner | Pengakuan/rekognisi atas kepakaran/prestasi/kinerja DTPS dapat berupa:
ja DTPS. a) menjadi visiting lecturer atau visiting scholar di program studi/perguruan tinggi terakreditasi A/Unggul atau program studi/perguruan tinggi

Tabel 3.b.1) LKPS

internasional bereputasi.

b) menjadi keynote speaker/invited speaker pada pertemuan ilmiah tingkat nasional/ internasional.

c) menjadi editor atau mitra bestari pada jurnal nasional terakreditasi/jurnal internasional bereputasi di bidang yang sesuai dengan bidang
program studi.

d) menjadi staf ahli/narasumber di lembaga tingkat wilayah/nasional/internasional pada bidang yang sesuai dengan bidang program studi (untuk
pengusul dari program studi pada program Sarjana/Magister/Doktor), atau menjadi tenaga ahli/konsultan di lembagalindustri tingkat
wilayah/nasional/ internasional pada bidang yang sesuai dengan bidang program studi (untuk pengusul dari program studi pada program
Diploma Tiga/Sarjana Terapan/Magister Terapan/Doktor Terapan).

e) mendapat penghargaan atas prestasi dan kinerja di tingkat wilayah/nasional/internasional.

RRD = NRD / NDTPS

MNRD = Jumlah pengakuan atas prestasi’kinerja DTPS yang relevan dengan bidang keahlian dalam 3 tahun terakhir.

NDTPS = Jumlah dosen tetap yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah dengan bidang keahlian yang sesuai dengan kompetensi inti
program studi yang diakreditasi.

25

Kegiatan penelitian
DTPS yang relevan
dengan bidang program
studi dalam 3 tahun
terakhir.

Tabel 3.b.2) LKPS

JkaRl<adanRNzb,
maka Skor = 3 + (Rl a)

JikaRI=0danRN=0danRL=zc,

JikaRlza, maka Skor=2

maka Skor =4 JikaD<Rl<adan0<RN<b, JikaRI=0danEN=0danRL<c,

maka Skor = 2 + (2 x (Rl/a)) + (RN/b) - ((RI x RN)/(a x b)) maka Skor = (2 x RL)/ ¢

RI=NI/3/NDTPS,RN=NN/3/NDTPS,RL=NL/3/NDTFS Faktor:a=0,05,b=03,c=1

NI = Jumlah penelitian dengan sumber pembiayaan luar negeri dalam 3 tahun terakhir.

NN = Jumlah penelitian dengan sumber pembiayaan dalam negeri dalam 3 tahun terakhir.

ML = Jumlah penelitian dengan sumber pembiayaan PT/ mandiri dalam 3 tahun terakhir.

MNDTPS = Jumlah dosen tetap yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah dengan bidang keahlian yang sesuai dengan kompetensi inti
program studi yang diakreditasi.




No

Elemen

Indikator

3 2

1 0

bidang program studi
dalam 3 tahun terakhir.

Tabel 3.b.3) LKPS

JikaDd<Rl<adan0<RMN<=b,
maka Skor = 2 + (2 x (RIfa)) + (RN/b) - ((Rl x RN)/(a x b))

JkaRI=0danRN=0danRL<c,
maka Skor=(2x RL)/c

RI=NI/3/NDTPS,RN=NN/3/NDTPS,RL=NL/3/NDTPS

NI = Jumlah PkM dengan sumber pembiayaan luar neger dalam 3 tahun terakhir.
NN = Jumlah PkM dengan sumber pembiayaan dalam negeri dalam 3 tahun terakhir.
ML = Jumlah PkM dengan sumber pembiayaan PT/ mandiri dalam 3 tahun terakhir.
NDTPS = Jumlah dosen tetap yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah dengan bidang keahlian yang sesuai dengan kompetensi inti
program studi yang diakreditasi.

Faktor:a=003,b=03,c=1

27 Publikasi iimiah dengan JikaRl<adanRMNzDb, JikaRI=0danRN=0danRW zc ,
tema yang relevan JikaRl 2z a, maka Skor =3 + (Rl / a) maka Skor =2
dengan bidang program maka Skor =4 Jka0<Rl<adan0<RN=<b, JkaRlI=0danRN=0danRW =< ¢,
studi yang dihasilkan maka Skor = 2 + (2 x (RIfa)) + (RN/b) - ((RI x RN )/{(a x b)) maka Sker=(2xRW)/c
DTPS dalam 3 tahun RW = (NA1 + NB1 + NC1) / NDTPS , RN = (NA2 + NA3 + NB2 + NC2) / NDTPS , RI = (NA4 + NB3 + NC3)/ NDTPS Faktor:a=0,1,
terakhir. b=1,c=2
MNA1 = Jumlah publikasi di jurnal nasicnal tidak terakreditasi.
Tabel 3.0.4) LKPS NA2 = Jumlah publikasi di jurnal nasional terakreditasi.
NA3 = Jumlah publikasi di jurnal internasional.
NA4 = Jumlah publikasi di jurnal internasional bereputasi.
MEB1 = Jumlah publikasi di seminar wilayah/lokal/PT.
NBZ = Jumlah publikasi di seminar nasional.
NC1 = Jumlah tulisan di media massa wilayah.
NC1 = Jumlah tulisan di media massa nasional.
NC3 = Jumlah tulisan di media massa internasional.
NDTPS = Jumlah dosen tetap yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah dengan bidang keahlian yang sesuai dengan kompetensi inti
program studi yang diakreditasi.
28 Artikel karya ilmiah JikaRS 20,5, JkaRS <03, ;
DTPS yang disitasi maka Skor = 4 . maka Skor = 2 + (4 x RS). Tidak ada Skor kurang dar 2.
dalam 3 tahun terakhir. RS = NAS / NDTPS
MNAS = jumlah artikel yang disitasi.
Tabel 3.b.3) LKPS NDTPS = Jumlah dosen tetap yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah dengan bidang keahlian yang sesuai dengan kompetensi inti
program studi yang diakreditasi.
29 Luaran penelitian dan Jika RLP =1, Jika RLP <1, .
PkM yang dihasilkan maka Skor 4 . maka Skor = 2 + (2 x RLP) . Tidak ada Skor kurang da 2.

DTPS dalam 3 tahun
terakhir.

Tabel 3.b.7) LKPS

RLP = (2 x (NA + NB + NC) + ND)/ NDTPS

NA = Jumlah luaran penelitian/PkM yang mendapat pengakuan HKI (Paten, Paten Sederhana)

NB = Jumiah luaran penelitian/PkM yang mendapat pengakuan HKI (Hak Cipta, Desain Produk Industri, Perlindungan Varietas Tanaman, Desain
Tata Letak Sirkuit Terpadu, dll.)

MNC = Jumlah luaran penelitian/PkM dalam bentuk Teknologi Tepat Guna, Produk (Produk Terstandarisasi, Produk Tersertifikasi), Karya Seni,
Rekayasa Sosial.




No Elemen Indikator 4 3 2 1 0
ND = Jumlah luaran penelitian/PkM yang diterbitkan dalam bentuk Buku ber-ISBEN, Book Chapter.
NDTPS = Jumlah dosen tetap yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah dengan bidang keahlian yang sesuai dengan kompetensi inti
program studi yang diakreditasi.

30 C.44.c) Upaya pengembangan UPPS merencanakan dan | UPPS merencanakan dan UPPS mengembangkan UPPS mengembangkan Perguruan tinggi
Pengembangan dosen. mengembangkan DTPS mengembangkan DTPS DTPS mengikuti rencana DTPS tidak mengikuti atau | dan/atau UPPS tidak
Dosen mengikuti rencana mengikuti rencana pengembangan SDM di tidak sesuai dengan memiliki rencana

Jika Skor rata-rata butir pengembangan SDM di pengembangan SDM di perguruan tinggi (Renstra rencana pengembangan pengembangan SDM.
Profil Dosen = 3,5 , perguruan tinggi (Renstra perguruan tinggi (Renstra PT). SDM di perguruan tinggi
maka Skor = 4. PT) secara konsisten. PT). (Renstra PT).

5] C.4.4.d) Tenaga A. Kualifikasi dan UPPS memiliki tenaga UPPS memiliki tenaga UPPS memiliki tenaga UPPS memiliki tenaga UPPS memiliki tenaga

Kependidikan kecukupan tenaga kependidikan yang kependidikan yang kependidikan yang kependidikan yang kependidikan yang tidak

kependidikan
berdasarkan jenis
pekerjaannya
(administrasi,
pustakawan, teknisi, dIl.)

Penilaian kecukupan
tidak hanya ditentukan
oleh jumlah tenaga
kependidikan, namun
keberadaan dan
pemanfaatan teknologi
informasi dan komputer
dalam proses
administrasi dapat
dijadikan pertimbangan
untuk menilai efektifitas
pekerjaan dan
kebutuhan akan tenaga
kependidikan.

memenuhi tingkat
kecukupan dan kualifikasi
berdasarkan kebutuhan
layanan program studi dan
mendukung pelaksanaan
akademik, fungsi unit
pengelola, serta
pengembangan program
studi.

memenuhi tingkat
kecukupan dan kualifikasi
berdasarkan kebutuhan
layanan program studi dan
mendukung pelaksanaan
akademik dan fungsi unit
pengelola.

memenuhi tingkat
kecukupan dan kualifikasi
berdasarkan kebutuhan
layanan program studi dan
mendukung pelaksanaan
akademik.

memenuhi tingkat
kecukupan dan/atau
kualifikasi berdasarkan
kebutuhan layanan
program studi dan
mendukung pelaksanaan
akademik.

memenuhi tingkat
kecukupan dan
kualifikasi berdasarkan
kebutuhan layanan
program studi.

B. Kualifikasi dan
kecukupan laboran
untuk mendukung
proses pembelajaran
sesuai dengan
kebutuhan program
studi.

Skor = (A +B)/ 2

UPPS memiliki jumlah
laboran yang cukup
terhadap jumiah
laboratorium yang
digunakan program studi,
kualifikasinya sesuai
dengan laboratorium yang
menjadi
tanggungjawabnya, serta

UPPS memiliki jumlah
laboran yang cukup
terhadap jumlah
laboratorium yang
digunakan program studi,
kualifikasinya sesuai
dengan laboratorium yang
menjadi
tanggungjawabnya, dan

UPPS memiliki jumlah
laboran yang cukup
terhadap jumiah
laboratorium yang
digunakan program studi
dan kualifikasinya sesuai
dengan laboratorium yang
menjadi
tanggungjawabnya.

UPPS memiliki jumiah
laboran yang cukup
terhadap jumlah
laboratorium yang
digunakan program studi.

UPPS tidak memiliki
laboran.
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Pendidikan

Cb4

Indikator Kinerja Utama
C.6.4.a)

Kurikulum

A. Ketersediaan
kebijakan
pengembangan
kurikulum yang
mempertimbangkan
keterkaitan dengan visi
dan misi (mandat)
perguruan tinggi,
pengembangan ilmu
pengetahuan dan

kebutuhan stakeholders .

Perguruan tinggi memiliki
kebijakan
pengembangan
kurikulum yang
mempertimbangkan
keterkaitan dengan visi
dan misi (mandat)
perguruan tingai,
pengembangan ilmu
pengetahuan dan
kebutuhan stakeholders
yang komprehensif dan
mempertimbangkan
perubahan di masa
depan.

Perguruan tinggi memiliki
kebijakan
pengembangan
kurikulum yang
mempertimbangkan
keterkaitan dengan visi
dan misi (mandat)
perguruan tingagi,
pengembangan ilmu
pengetahuan dan
kebutuhan stakeholders
yang komprehensif.

Perguruan tinggi memiliki
kebijakan
pengembangan
kurikulum yang
mempertimbangkan
keterkaitan dengan visi
dan misi (mandat)
perguruan tinggi,
pengembangan ilmu
pengetahuan dan
kebutuhan stakeholders .




Skor

No Bab/Kriteria/Elemen Indikator 2 3 2
B. Ketersediaan Perguruan tinggi memiliki | Perguruan tinggi memiliki |Perguruan tinggi memiliki
pedoman pedoman pedoman pedoman
pengembangan pengembangan pengembangan pengembangan
kurikulum. kurikulum yang memuat: |kurikulum yang memuat: |kurikulum yang memuat:

»Standar Isi Pembelajaran

»Standar Proses Pembelajaran
»Standar Penilaian Pembelajaran

INDIKATOR KINERJA
UTAMA PADA MATRIKS
PENILAIAN (APT 3.0) -
KRITERIA 6

1) Profil lulusan, capaian
pembelajaran yang
mengacu kepada KKNI,
bahan kajian, struktur
kurikulum dan rencana
pembelajaran semester
(RPS) yang mengacu ke
SN-DIKTI dan
benchmark pada institusi
internasional, peraturan-
peraturan terkini, dan
kepekaan terhadap isu-
isu terkini meliputi
pendidikan karakter,
SDGs, NAPZA, dan
pendidikan anti korupsi
sesuai dengan program
pendidikan yang
dilaksanakan,

2) Mekanisme penetapan
(legalitas) kurikulum yang
melibatkan unsur-unsur
yang berwenang dalam
institusi secara akuntabel
dan transparan.

1) Profil lulusan, capaian
pembelajaran yang
mengacu kepada KKNI,
bahan kajian, struktur
kurikulum dan rencana
pembelajaran semester
(RPS) yang mengacu ke
SN-DIKTI dan
benchmark pada institusi
nasional, peraturan-
peraturan terkini, dan
kepekaan terhadap isu-
isu terkini meliputi
pendidikan karakter,
NAPZA, dan pendidikan
anti korupsi sesuai
dengan program
pendidikan yang
dilaksanakan,

2) Mekanisme penetapan
(legalitas) kurikulum yang
melibatkan unsur-unsur
yang berwenang dalam
institusi.

1) Profil lulusan, capaian
pembelajaran yang
mengacu kepada KKNI,
bahan kajian, struktur
kurikulum dan rencana
pembelajaran semester
(RPS) yang mengacu ke
SN-DIKTI,

2) Mekanisme penetapan
(legalitas) kurikulum yang
melibatkan unsur-unsur
yang berwenang dalam
institusi.




No

Bab/Kriteria/Elemen

Indikator

Skor

4

3

2

»Standar Isi Pembelajaran

»Standar Proses Pembelajaran
»Standar Penilaian Pembelajaran

C. Ketersediaan
pedoman pelaksanaan
kurikulum yang
mencakup pemantauan
dan peninjauan kurikulum
yang mempertimbangkan
umpan balik dari para
pemangku kepentingan,
pencapaian isu-isu
strategis untuk menjamin
kesesuaian dan
kemutakhirannya.

Skor=(A+B+C)/3

Perguruan tinggi memiliki
pedoman implementasi
kurikulum yang
mencakup perencanaan,
pelaksanaan,
pemantauan, dan
peninjauan kurikulum
yang mempertimbangkan
umpan balik dari para
pemangku kepentingan,
pencapaian isu-isu
strategis untuk menjamin
kesesuaian dan
kemutakhirannya.

Perguruan tinggi memiliki
pedoman implementasi
kurikulum yang
mencakup perencanaan,
pelaksanaan,
pemantauan, dan
peninjauan kurikulum
yang mempertimbangkan
umpan balik dari para
pemangku kepentingan
dan pencapaian isu-isu
strategis untuk menjamin
kesesuaiannya.

Perguruan tinggi memiliki
pedoman implementasi
kurikulum yang
mencakup perencanaan,
pelaksanaan,
pemantauan, dan
peninjauan kurikulum
yang mempertimbangkan
umpan balik dari para
pemangku kepentingan.
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C.6.4.b)
Pembelajaran

»Standar Isi Pembelajaran

»Standar Proses Pembelajaran

»Standar Penilaian Pembelajaran

INDIKATOR KINERJA
UTAMA PADA MATRIKS
PENILAIAN (APT 3.0) -

KRITERIA 6

A. Ketersediaan
pedoman tentang
penerapan sistem
penugasan dosen
berdasarkan kebutuhan,
kualifikasi, keahlian dan
pengalaman.

Perguruan tinggi memiliki
pedoman yang
komprehensif dan rinci
tentang penerapan
sistem penugasan dosen
berdasarkan kebutuhan,
kualifikasi, keahlian dan
pengalaman dalam
proses pembelajaran.

Perguruan tinggi memiliki
pedoman yang
komprehensif tentang
penerapan sistem
penugasan dosen
berdasarkan kebutuhan,
kualifikasi, keahlian dan
pengalaman dalam
proses pembelajaran.

Perguruan tinggi memiliki
pedoman tentang
penerapan sistem
penugasan dosen
berdasarkan kebutuhan,
kualifikasi, keahlian dan
pengalaman dalam
proses pembelajaran.

B. Ketersediaan bukti
yang sahih tentang
penetapan strategi,
metode dan media
pembelajaran serta
penilaian pembelajaran.

Perguruan tinggi memiliki
pedoman yang
komprehensif dan rinci
tentang penetapan
strategi, metode dan
media pembelajaran,
serta penilaian
pembelajaran.

Perguruan tinggi memiliki
pedoman yang
komprehensif tentang
penetapan strategi,
metode dan media
pembelajaran, serta
penilaian pembelajaran.

Perguruan tinggi memiliki
pedoman tentang
penetapan strategi,
metode dan media
pembelajaran, serta
penilaian pembelajaran.




No

Bab/Kriteria/Elemen

Indikator

Skor

4

3

2

1

> Standar Isi Pembelajaran

» Standar Proses Pembelajaran

» Standar Penilaian Pembelajaran

C. Ketersediaan bukti
yang sahih tentang
implementasi sistem
memaonitor dan evaluasi
pelaksanaan dan mutu
proses pembelajaran.

Skor=(A+(2xB)+(2x
C)/3

Perguruan tinggi telah
melaksanakan
monitoring dan evaluasi
yang efektif tentang mutu
proses pembelajaran
yang hasilnya
terdokumentasi secara
komprehensif dan
ditindak lanjuti secara
berkelanjutan.

Perguruan tinggi telah
melaksanakan
monitoring dan evaluasi
yang efektif tentang mutu
proses pembelajaran
yang hasilnya
terdokumentasi dan
ditindak lanjuti.

Perguruan tinggi telah
melaksanakan
monitoring dan evaluasi
tentang mutu proses
pembelajaran yang
hasilnya terdokumentasi.

Perguruan tinggi telah
melaksanakan
monitoring dan evaluasi
tentang mutu proses
pembelajaran namun
hasilmya belum
terdokumentasi.

Perguruan tinggi belum
melaksanakan
monitoring dan evaluasi
tentang mutu proses
pembelajaran.

40

C.B4.c)
Integrasi Penelitian dan
PkM dalam Pembelajaran

> Standar Isi Pembelajaran

A. Ketersediaan
dokumen formal
kebijakan dan pedoman
untuk mengintegrasikan
kegiatan penelitian dan
PkM ke dalam
pembelajaran.

Perguruan tinggi memiliki
dokumen formal
kebijakan dan pedoman
yang komprehensif dan
rinci untuk
mengintegrasikan
kegiatan penelitian dan
PkM ke dalam
pembelajaran.

Perguruan tinggi memiliki
dokumen formal
kebijakan dan pedoman
yang komprehensif untuk
mengintegrasikan
kegiatan penelitian dan
PkM ke dalam
pembelajaran.

Perguruan tinggi memiliki
dokumen formal
kebijakan dan pedoman
untuk mengintegrasikan
kegiatan penelitian dan
PkM ke dalam
pembelajaran.

Perguruan tinggi memiliki
dokumen formal
kebijakan dan pedoman
yang belum lengkap
untuk mengintegrasikan
kegiatan penelitian atau
PkM ke dalam
pembelajaran.

Perguruan tinggi tidak
memiliki dokumen formal
kebijakan dan pedoman
untuk mengintegrasikan
kegiatan penelitian dan
PkM ke dalam
pembelajaran.

» Standar Proses Pembelajaran

» Standar Penilaian Pembelajaran

INDIKATOR KINERJA
UTAMA PADA

 MATRIKS PENILAIAN
(APT 3.0) - KRITERIA 6

B. Ketersediaan bukti
yang sahih tentang
pelaksanaan, evaluasi,
pengendalian, dan
peningkatan kualitas
secara berkelanjutan
integrasi kegiatan
penelitian dan PKM ke
dalam pembelajaran.

Perguruan tinggi memiliki
pedoman pelaksanaan,
evaluasi, pengendalian,
dan peningkatan kualitas
secara berkelanjutan
terintegrasi kegiatan
penelitian dan PKM ke
dalam pembelajaran.

Perguruan tinggi memiliki
pedoman pelaksanaan,
evaluasi, pengendalian,
dan peningkatan kualitas
secara terintegrasi
kegiatan penelitian dan
PkM ke dalam
pembelajaran.

Perguruan tinggi memiliki
pedoman pelaksanaan,
evaluasi dan
pengendalian secara
terintegrasi kegiatan
penelitian dan PkM ke
dalam pembelajaran.

Perguruan tinggi memiliki
pedoman yang belum
lengkap tentang
pelaksanaan, evaluasi
dan pengendalian secara
terintegrasi kegiatan
penelitian dan PEM ke
dalam pembelajaran.

Perguruan tinggi tidak
memiliki pedoman
pelaksanaan, evaluasi
dan pengendalian secara
terintegrasi kegiatan
penelitian dan PkM ke
dalam pembelajaran.

C. Ketersedian bukti yang
sahih bahwa SPMI
melakukan monitoring
dan evaluasi integrasi
penelitian dan PkM
terhadap pembelajaran.

Skor=(A+(2xB)+ (4 x
Ccn/7

Perguruan tinggi memiliki
bukti yang sahih tentang
hasil monitoring dan
evaluasi integrasi
penelitian dan PkM
ternadap pembelajaran
yang ditindak lanjuti
secara berkelanjutan.

Perguruan tinggi memiliki
bukti yang sahih tentang
hasil monitoring dan
evaluasi integrasi
penelitian dan PkM
terhadap pembelajaran
yang ditindak lanjuti.

Perguruan tinggi memiliki
bukti yang sahih tentang
hasil monitoring dan
evaluasi integrasi
penelitian dan PkM
terhadap pembelajaran.

Perguruan tinggi memiliki
bukti yang sahih tentang
hasil monitoring dan
evaluasi integrasi
penelitian dan PkM
terhadap pembelajaran
namun belum mencakup
seluruh unit.

Perguruan tinggi tidak
memiliki bukti yang sahih
tentang hasil monitoring
dan evaluasi integrasi
peneliian dan PKM
terhadap pembelajaran.




No

Bab/Kriteria/Elemen

Indikator

Skor

4

3

2

1

0
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C.6.4.d)
Suasana Akademik

» Standar Suasana
Akademik

A. Ketersediaan
dokumen formal
kebijakan suasana
akademik yang
mencakup: otonomi
keilmuan, kebebasan
akademik, dan
kebebasan mimbar
akademik.

Perguruan tinggi memiliki
dokumen formal
kebijakan suasana
akademik yang
komprehensif dan rinci
yang mencakup: ofonomi
keilmuan, kebebasan
akademik, dan
kebebasan mimbar
akademik.

Perguruan tinggi memiliki
dokumen formal
kebijakan suasana
akademik yang
komprehensif yang
mencakup: otonomi
keilmuan, kebebasan
akademik, dan
kebebasan mimbar
akademik.

Perguruan tinggi memiliki
dokumen formal
kebijakan suasana
akademik yang
mencakup: otonomi
keilmuan, kebebasan
akademik, dan
kebebasan mimbar
akademik.

Perguruan tinggi memiliki
dokumen formal yang
kurang lengkap tentang
kebijakan suasana
akademik.

Perguruan tinggi tidak
memiliki dokumen formal
kebijakan suasana
akademik.

B. Ketersediaan bukti
yang sahih tentang
terbangunnya suasana
akademik yang kondusif
yang dapat berupa:

a) Keterlaksanaan
interaksi akademik antar
sivitas akademika dalam
kegiatan pendidikan,
penelitian dan PkM baik
pada skala
lokal/nasional/
internasional.

b) Keterlaksanaan
program/kegiatan non
akademik yang
melibatkan seluruh warga
kampus yang didukung
oleh ketersediaan
sarana, prasarana, dan
dana yang memadai.

Perguruan tinggi memiliki
bukti yang sahih tentang
tingkat kepuasan dan
umpan balik dari
stakeholders internal
tentang terbangunnya
suasana akademik yang
sehat dan kondusif, yang
disurvey menggunakan
instrumen yang sahih,
andal, dan mudah
digunakan serta
dilakukan setiap tahun
yang hasilnya (umpan
balik) ditindaklanjuti
bersesuaian dengan
rencana strategis
pengembangan suasana
akademik.

Perguruan tinggi memiliki
bukti yang sahih tentang
tingkat kepuasan dan
umpan balik dari
stakeholders internal
tentang terbangunnya
suasana akademik yang
sehat dan kondusif, yang
disurvey menggunakan
instrumen yang sahih,
andal, dan mudah
digunakan serta
dilakukan setiap tahun
namun hanya sebagian
hasilnya (umpan balik)
ditindaklanjuti.

Perguruan tinggi memiliki
bukti yang sahih tentang
tingkat kepuasan dan
umpan balik dari
stakeholders internal
tentang terbangunnya
suasana akademik yang
sehat dan kondusif, yang
disurvey menggunakan
instrumen yang sahih,
andal, dan mudah
digunakan serta
dilakukan setiap tahun.

Perguruan tinggi memiliki
bukti yang sahih tentang
tingkat kepuasan
stakeholders tentang
terbangunnya suasana
akademik yang sehat dan
kondusif.

Perguruan tinggi tidak
memiliki bukti yang sahih
tentang tingkat kepuasan
stakeholders tentang
suasana akademik.

INDIKATOR KINERJA
UTAMA PADA MATRIKS
PENILAIAN (APT 3.0) -

KRITERIA 6




No Bab/Kriteria/Elemen

Indikator

Skor

4

3

2

» Standar Suasana

C. Ketersediaan bukti
yang sahih tentang
langkah-langkah strategis
yang dilakukan untuk
meningkatkan suasana

Perguruan tinggi memiliki
bukti yang sahih tentang
analisis dan perencanaan
strategis pengembangan
suasana akademik dan

Perguruan tinggi memiliki
bukti yang sahih tentang
analisis dan perencanaan
strategis pengembangan
suasana akademik dan

Perguruan tinggi memiliki
bukti yang sahih tentang
analisis dan perencanaan
strategis pengembangan
suasana akademik dan

Akademik akademik. implementasinya secara |implementasinya secara |implementasinya.
efektif dan konsisten. efektif.
Skor=(A+(2xB)+(2x
CH/5
INDIKATOR KINERJA
UTAMA PADA MATRIKS
PENILAIAN (APT 3.0) -
KRITERIA 6
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38 | C.6. Pendidikan
C.6.4. Indikator
Kinerja Utama
C.6.4.a) Kurikulum

A. Keterlibatan
pemangku kepentingan
dalam proses evaluasi
dan pemutakhiran
kurikulum.

Evaluasi dan
pemutakhiran kurikulum
secara berkala tiap 4 s.d.
J tahun yang melibatkan
pemangku kepentingan
internal dan ekstermnal,
serta direview oleh pakar
bidang ilmu program studi,
industri, asosiasi, serta
sesuai perkembangan
ipteks dan kebutuhan
pengguna.

Evaluasi dan pemutakhiran
kurikulum secara berkala
tiap 4 s5.d. 3 tahun yang
melibatkan pemangku
kepentingan internal dan
ekstermal.

Evaluasi dan
pemutakhiran kurikulum
melibatkan pemangku
kepentingan intermal.

Evaluasi dan
pemutakhiran kurikulum
tidak melibatkan seluruh
pemangku kepentingan
internal.

Evaluasi dan
pemutakhiran kurikulum
dilakukan oleh dosen
program studi.

B. Kesesuaian capaian
pembelajaran dengan
profil lulusan dan
jenjang KKMNI/SKKNI.

Capaian pembelajaran
diturunkan dari profil
lulusan, mengacu pada
hasil kesepakatan dengan
asosiasi penyelenggara
program studi sejenis dan
organisasi profesi, dan
memenuhi level KKHNI,
serta dimutakhirkan
secara berkala tiap 4 s.d.
3 tahun sesuai
perkembangan ipteks dan
kebutuhan pengguna.

Capaian pembelajaran
diturunkan dari profil
lulusan, memenuhi level
KKMNI, dan dimutakhirkan
secara berkalatiap 4 s.d. 3
tahun sesuai
perkembangan ipteks atau
kebutuhan pengguna.

Capaian pembelajaran
diturunkan dari profil
lulusan dan memenuhi
level KKMI.

Capaian pembelajaran
diturunkan dari profil
lulusan dan tidak
memenuhi level KKNI.

Capaian pembelajaran
tidak diturunkan dari

profil lulusan dan tidak
memenuhi level KKNI.

C. Ketepatan struktur
kurikulum dalam
pembentukan capaian
pembelajaran.

Struktur kurikulum
memuat keterkaitan antara
matakuliah dengan
capaian pembelajaran
lulusan yang digambarkan
dalam peta kurikulum

Struktur kurikulum memuat
keterkaitan antara
matakuliah dengan
capaian pembelajaran
lulusan yang digambarkan
dalam peta kurikulum yang

Struktur kurikulum
memuat keterkaitan antara
matakuliah dengan
capaian pembelajaran
lulusan yang digambarkan

Struktur kurikulum tidak
sesuai dengan capaian
pembelajaran lulusan.

Tidak ada Skor kurang
dari 1.




No Elemen Indikator - 3 2 1 0
Skor=(A+(2xB)+ (2 yang jelas, capaian jelas, capaian dalam peta kurikulum
XC) /3 pembelajaran lulusan pembelajaran lulusan yang jelas.
dipenuhi cleh seluruh dipenuhi oleh seluruh INDIKATOR KINERJA UTAMA
capaian pembelajaran capaian pembelajaran
matakuliah, serta tidak matakuliah. PADA MATRIKS PENILAIAN
ada capaian pembelajaran
matakulah yang tidak (APS 4.0) — KRITERIA 6
mendukung capaian
pembelajaran lulusan.
39 C.6.4.b) Pemenuhan karakteristik | Terpenuhinya karakteristik | Terpenuhinya karakteristik | Karakteristik proses Karakteristik proses
Karakteristik proses pembelajaran, proses pembelajaran proses pembelajaran pembelajaran program pembelajaran program
Proses yang terdiri atas sifat: 1) | program studi yang program studi yang studi berpusat pada studi belum berpusat pada
Pembelajaran interaktif, 2) holistik, 3) mencakup seluruh sifat, berpusat pada mahasiswa, | mahasiswa yang mahasiswa. Tidak ada Skor kurang
integratif, 4) saintifik, 5) dan telah menghasilkan dan telah menghasilkan diterapkan pada minimal dari 1.
kontekstual, 6) tematik, profil lulusan yang sesuai profil lulusan yang sesuai J30% matakuliah.
7)) efektif, &) kolaboratif, dengan capaian dengan capaian
dan 9) berpusat pada pembelajaran. pembelajaran.
mahasiswa.
40 C.6.4.c) Rencana A. Ketersediaan dan Dokumen RPS mencakup Dokumen RPS mencakup Dokumen RPS mencakup Dokumen RPS mencakup Tidak memiliki dokumen

Proses
Pembelajaran

kelengkapan dokumen
rencana pembelajaran
semester (RPS)

target capaian
pembelajaran, bahan
kajian, metode
pembelajaran, waktu dan
tahapan, asesmen hasil
capaian pembelajaran.
RPS ditinjau dan
disesuaikan secara
berkala serta dapat
diakses oleh mahasiswa,
dilaksanakan secara
konsisten.

target capaian
pembelajaran, bahan
kajian, metode
pembelajaran, waktu dan
tahapan, asesmen hasil
capaian pembelajaran.
RPS ditinjau dan
disesuaikan secara
berkala serta dapat
diakses oleh mahasiswa.

target capaian
pembelajaran, bahan
kajian, metode
pembelajaran, waktu dan
tahapan, asesmen hasil
capaian pembelajaran.
RPS ditinjau dan
disesuaikan secara
berkala.

target capaian
pembelajaran, bahan
kajian, metode
pembelajaran, waktu dan
tahapan, asesmen hasil
capaian pembelajaran
atau tidak semua
matakuliah memiliki RPS.

RPS.

B. Kedalaman dan
keluasan RPS sesuai
dengan capaian
pembelajaran lulusan.

Skor=(A+(2xB))/3

Isi materi pembelajaran
sesuail dengan RPS,
memiliki kedalaman dan
keluasan yang relevan
untuk mencapai capaian
pembelajaran lulusan,
serta ditinjau ulang secara
berkala.

Isi materi pembelajaran
sesual dengan RPS,
memiliki kedalaman dan
keluasan yang relevan
untuk mencapai capaian
pembelajaran lulusan.

Isi materi pembelajaran
memiliki kedalaman dan
keluasan sesuai dengan
capaian pembelajaran
lulusan.

Isi materi pembelajaran
memiliki kedalaman dan
keluasan namun sebagian
tidak sesuai dengan
capaian pembelajaran
lulusan.

Isi materi pembelajaran
tidak sesuai dengan
capaian pembelajaran
lulusan.




No Elemen Indikator 4 3 2 1 0

41 C.6.4.d) A. Bentuk interaksi Pelaksanaan Pelaksanaan Felaksanaan Pelaksanaan Pelaksanaan
Pelaksanaan antara dosen, pembelajaran berlangsung | pembelajaran berlangsung | pembelajaran berlangsung | pembelajaran berlangsung | pembelajaran tidak
Proses mahasiswa dan sumber | dalam bentuk interaksi dalam bentuk interaksi dalam bentuk interaksi hanya sebagian dalam berlangsung dalam

Pembelajaran

belajar

antara dosen, mahasiswa,
dan sumber belajar dalam
lingkungan belajar tertentu
secara on-line dan off-line
dalam bentuk audio-visual
terdokumentasi.

antara dosen, mahasiswa,
dan sumber belajar dalam
lingkungan belajar tertentu
secara on-line dan off-line.

antara dosen, mahasiswa,
dan sumber belajar dalam
lingkungan belajar
tertentu.

bentuk interaksi antara
dosen, mahasiswa, dan
sumber belajar dalam
lingkungan belajar
tertentu.

bentuk interaksi antara
dosen dan mahasiswa

B. Pemantauan
kesesuaian proses
terhadap rencana
pembelajaran

Memiliki bukti sahih
adanya sistem dan
pelaksanaan pemantauan
proses pembelajaran yang
dilaksanakan secara
periodik untuk menjamin
kesesuaian dengan RPS
dalam rangka menjaga
mutu proses
pembelajaran. Hasil
maoney terdokumentasi

Memiliki bukti sahih
adanya sistem dan
pelaksanaan pemantauan
proses pembelajaran yang
dilaksanakan secara
pericdik untuk menjamin
kesesuaian dengan RPS
dalam rangka menjaga
mutu proses
pembelajaran. Hasil
money terdokumentasi

Memiliki bukti sahih
adanya sistem dan
pelaksanaan pemantauan
proses pembelajaran yang
dilaksanakan secara
periodik untuk mengukur

kesesuaian terhadap RPS.

Memiliki bukti sahih
adanya sistem
pemantauan proses
pembelajaran namun tidak
dilaksanakan secara
konsisten.

Tidak memiliki bukti
sahih adanya sistem
dan pelaksanaan
pemantauan proses
pembelajaran.

INDIKATOR KINERJA UTAMA
PADA MATRIKS PENILAIAN

dengan baik dan dengan baik.
digunakan untuk
mgmngkatkﬂn mutu (APS 4.0) = KRITERIA 6
proses pembelajaran.
C. Proses pembelajaran | Terdapat bukti sahih Terdapat bukti sahinh
yang terkait dengan tentang pemenuhan SN tentang pemenuhan SN
penelitian harus Dikti Penelitian pada Dikti Penelitian pada
mengacu SN Dikti proses pembelajaran proses pembelajaran
Penelitian: terkait penelitian serta terkait penelitian namun
1) hasil penelitian: harus | pemenuhan SN Dikfi tidak memenuhi SN Dikti
memenuhi Penelitian pada proses Penelitian pada proses
engembangan embelajaran terkait Tidak ada Skor antara 2 embelajaran terkait ) )
:LTHEKS, maglingmﬂcan ::eneliliail. dan 4. Seneliliail. Thiok acia. Skor kurang dod 2.
kesejahteraan

masyarakat, dan daya
saing bangsa.

2) isi penelitian:
memenuhi kedalaman
dan keluasan materi
enelitian sesuai




capaian pembelajaran.
3) proses penelitian:
mencakup perencanaan,
pelaksanaan, dan
pelaporan.

4) penilaian penelitian
memenuhi unsur

INDIKATOR KINERJA UTAMA
PADA MATRIKS PENILAIAN

edukallf, obyeki, (APS 4.0) — KRITERIA 6
akuntabel, dan

transparan.

D. Proses pembelajaran | Terdapat bukti sahih Terdapat bukti sahih

yang terkait dengan tentang pemenuhan SN tentang pemenuhan SN

PkM harus mengacu SN
Dikti PkM:

1) hasil PkM: harus
memenuhi
pengembangan
IPTEKS, meningkatkan
kesejahteraan
masyarakat, dan daya
saing bangsa.

2) isi PEM: memenubhi
kedalaman dan
keluasan materi PkM
sesual capaian
pembelajaran.

3) proses PkM:
mencakup perencanaan,
pelaksanaan, dan
pelaporan.

4) penilaian PkM
memenuhi unsur
edukatif, obyekdtif,
akuntabel, dan
transparan.

Dikti PkM pada proses
pembelajaran terkait PkM
serta pemenuhan SN Dikti
PkM pada proses
pembelajaran terkait PKM.

Tidak ada Skor antara 2
dan 4.

Dikti PkM pada proses
pembelajaran terkait PkM
namun tidak memenuhi
SN Dikti PkM pada proses
pembelajaran terkait PKM.

Tidak ada Skor kurang dari 2.

E. Kesesuaian metode
pembelajaran dengan
capaian pembelajaran.
Contoh: RBE (research
based education), IBE

Terdapat bukti sahih yang
menunjukkan metode
pembelajaran yang
dilaksanakan sesuai
dengan capaian

Terdapat bukti sahih yang
menunjukkan metode
pembelajaran yang
dilaksanakan sesuai
dengan capaian

Terdapat bukti sahih yang
menunjukkan metode
pembelajaran yang
dilaksanakan sesuai
dengan capaian

Terdapat bukti sahih yang
menunjukkan metode
pembelajaran yang
dilaksanakan sesuai
dengan capaian

Tidak terdapat bukti
sahih yang
menunjukkan metode
pembelajaran yang
dilaksanakan sesuai




No Elemen Indikator 4 3 2 1 0
(industry based pembelajaran yang pembelajaran yang pembelajaran yang pembelajaran yang dengan capaian
education), teaching direncanakan pada 73% direncanakan pada 50 s.d. | direncanakan pada 25 s.d. | direncanakan pada < 25% | pembelajaran yang
factoryfteaching s.d. 100% mata kuliah. < 75% mata kuliah. < 50% mata kuliah. mata kuliah. direncanakan.
industry, dil.

Skor=(A+(2xB)+(2
XC)+(2xD)+(2xXE))/
8

42 Pembelajaran yang Jika PJP = 20% , Jika PJP < 20% ,
dilaksanakan dalam maka Skor =4 maka Skor = 20 x PJP
bentuk praktikum, JP = Jam pembelajaran praktikum, praktik studio, praktik bengkel, atau praktik lapangan (termasuk KKN)
praktik studio, praktik JB = Jam pembelajaran total selama masa pendidikan.
bengkel, atau praktik PJP = (JP { JB) x 100%
lapangan.

Tabel 5.a LKP3
43 C.64.e) Maonitoring dan evaluasi UPPS memiliki bukti sahih | UPPS memiliki bukti sahih | UPPS memiliki bukti sahih | UPPS telah melaksanakan | UPPS tidak
Maonitoring dan pelaksanaan proses tentang sistem dan tentang sistem dan tentang sistem dan monitoring dan evaluasi melaksanakan
Evaluasi Proses pembelajaran mencakup | pelaksanaan monitoring pelaksanaan monitoring pelaksanaan monitoring proses pembelajaran maonitoring dan evaluasi
Pembelajaran karakteristik, dan evaluasi proses dan evaluasi proses dan evaluasi proses mencakup karakteristik, proses pembelajaran
perencanaan, pembelajaran mencakup pembelajaran mencakup pembelajaran mencakup perencanaan, mencakup karakteristik,
pelaksanaan, proses karakteristik, karakteristik, perencanaan, | karakteristik, pelaksanaan, proses perencanaan,
pembelajaran dan perencanaan, pelaksanaan, proses perencanaan, pembelajaran dan beban pelaksanaan, proses
beban belajar pelaksanaan, proses pembelajaran dan beban pelaksanaan, proses belajar mahasiswa namun | pembelajaran dan
mahasiswa untuk pembelajaran dan beban belajar mahasiswa yang pembelajaran dan beban tidak semua didukung beban belajar
memperoleh capaian belajar mahasiswa yang dilaksanakan secara belajar mahasiswa. bukti sahih. mahasiswa.
pembelajaran lulusan. dilaksanakan secara konsisten.
konsisten dan ditindak
lanjuti.
44 C.6.4.f) Penilaian A. Mutu pelaksanaan Terdapat bukti sahih Terdapat bukti sahih Terdapat bukti sahih Terdapat bukti sahih Tidak terdapat bukti
Pembelajaran penilaian pembelajaran tentang dipenuhinya 5 tentang dipenuhinya 5 tentang dipenuhinya 3 tentang dipenuhinya 3 sahih tentang

(proses dan hasil belajar
mahasiswa) untuk
mengukur ketercapaian
capaian pembelajaran
berdasarkan prinsip
penilaian yang
mencakup:

1) edukatif,

2) otentik,

prinsip penilaian yang
dilakukan secara
terintegrasi dan dilengkapi
dengan rubrik/portofolio
penilaian minimum 70%
jumlah matakuliah.

prinsip penilaian yang
dilakukan secara
terintegrasi dan dilengkapi
dengan rubrik/portofolio
penilaian minimum 30%
jumlah matakuliah.

prinsip penilaian yang
dilakukan secara
terintegrasi.

prinsip penilaian yang
tidak dilakukan secara
terintegrasi.

dipenuhinya 3 prinsip
penilaian.




No

Elemen

Indikator

3) objektif,

4) akuntabel, dan

) tfransparan,

yang dilakukan secara
terintegrasi.

B. Pelaksanaan
penilaian terdiri atas
teknik dan instrumen
penilaian. Teknik
penilaian terdiri dari:
1) observasi,

2) partisipasi,

3)unjuk kerja,

4) test tertulis,

) test lisan, dan

&) angket.

Instrumen penilaian
terdiri dari:

1) penilaian proses
dalam bentuk rubrik,
dan/ atau;

2) penilaian hasil dalam
bentuk portofolio, atau
3) karya disain.

Terdapat bukti sahih yang
menunjukkan kesesuaian
teknik dan instrumen
penilaian terhadap
capaian pembelajaran
minimum 73% s.d. 100%
dari jumlah matakuliah.

Terdapat bukti sahih yang
menunjukkan kesesuaian
teknik dan instrumen
penilaian terhadap capaian
pembelajaran minimum 30
5.d. < 73% dari jumlah
rmatakuliah.

Terdapat bukti sahih yang
menunjukkan kesesuaian
teknik dan instrumen
penilaian terhadap
capaian pembelajaran
yang dinilai minimum 23
s.d. = 30% dari jumilah
matakuliah.

Terdapat bukti sahih yang
menunjukkan kesesuaian
teknik dan instrumen
penilaian terhadap
capaian pembelajaran
yang dinilai < 2:3% dari
jumiah matakuliah.

Tidak terdapat bukti
sahih yang
menunjukkan
kesesuaian teknik dan
instrumen penilaian
terhadap capaian
pembelajaran.

C. Pelaksanaan
penilaian memuat unsur-
unsur sebagai berikut:
1) mempunyai kontrak
rencana penilaian,

2) melaksanakan
penilaian sesuai konfrak
atau kesepakatan,

3) memberikan umpan
balik dan memberi
kesempatan untuk
mempertanyakan hasil
kepada mahasiswa,

4) mempunyai
dokumentasi penilaian
proses dan hasil belajar

Terdapat bukti sahih
pelaksanaan penilaian
mencakup 7 unsur.

Terdapat bukti sahih
pelaksanaan penilaian
mencakup minimum unsur
1, 4 dan 6 serta 2 unsur
lainnya.

Terdapat bukti sahih
pelaksanaan penilaian
mencakup minimum unsur
1, 4 dan 6.

Terdapat bukti sahih
pelaksanaan penilaian
hanya mencakup unsur 6.

INDIKATOR KINERJA UTAMA
PADA MATRIKS PENILAIAN

(APS 4.0) -

KRITERIA 6

Tidak ada Skor kurang
dari 1.




No Elemen Indikator 4 3 2 ‘ 1 ‘ 0

mahasiswa,

3) mempunyai prosedur
yang mencakup tahap
perencanaan, Kegiatan
pemberian tugas atau
soal, observasi kinerja,

——— g (APS 4.0) — KRITERIA 6

pemberian nilai akhir,

&) pelaporan penilaian
berupa kualifikasi
keberhasilan mahasiswa
dalam menempuh suatu
mata kuliah dalam
bentuk huruf dan angka,
) mempunyai bukti-
bukti rencana dan telah
melakukan proses
perbaikan berdasar hasil
maonev penilaian.

INDIKATOR KINERJA UTAMA
PADA MATRIKS PENILAIAN

Skor= (A + (2 xB) + (2

XCN/IS5
45 C.6.4.9) Integrasi Integrasi kegiatan NMKI = 3 NMKI=2..3 NMKI =1 Tidak ada skor kurang dari 2.
kegiatan penelitian | penelitian dan PkM NMEKI = Jumlah mata kuliah yang dikembangkan berdasarkan hasil penelitian/PkM DTPS dalam 3 tahun terakhir.
dan PkM dalam dalam pembelajaran
pembelajaran oleh DTPS dalam 3
tahun terakhir.

Tabel 5.b LKPS
46 C.6.4.h) Suasana Keterlaksanaan dan Kegiatan ilmiah yang Kegiatan ilmiah yang Kegiatan ilmiah yang Kegiatan ilmiah yang
Akademik keberkalaan program terjadwal dilaksanakan terjadwal dilaksanakan dua | terjadwal dilaksanakan terjadwal dilaksanakan
dan kegiatan diluar setiap bulan. s.d tiga bulan sekali. empat s.d. enam bulan lebih dari enam bulan
kegiatan pembelajaran sekali. sekali.

terstruktur untuk Tidak ada Skor kurang
meningkatkan suasana dari 1.
akademik.

— Contoh: kegiatan —
himpunan mahasiswa,

kuliah umum/studium




INDIKATOR KINERJA UTAMA
PADA MATRIKS PENILAIAN

(APS 4.0) — KRITERIA 6

No Elemen Indikator - 3 2 1 0
generale, seminar
ilmiah, bedah buku.
& = il o,
47 C.6.4.1) Kepuasan | A. Tingkat kepuasan TKM > 75% Jika 25% = TKM < T3% | Jika TKM < 25% |

Mahasiswa

mahasiswa terhadap
proses pendidikan.

Tabel 5.c LKPS

maka Skor = (8 x TKM) - 2

maka Skor =0

Tingkat kepuasan pengguna pada aspek:
TKM1: Reliability; TKM2: Responsiveness; TKM3: Assurance; TKM4: Empathy; TKMS: Tangible.

Tingkat kepuasan mahasiswa pada aspek ke-i dihitung dengan rumus sebagai berikut:
TEMi=(4 xal)+(3xbi)+(2xci)+di 1=1,2 .,7

dimana : ai = persentase “Sangat Baik”; bi = persentase “Baik"; ci = persentase “Cukup”; di = persentase “Kurang".

TEM=ZTKMi/ 35

B. Analisis dan tindak
lanjut dari hasil
pengukuran kepuasan
mahasiswa.

Skor = (A + (2 xB))/ 3

Hasil pengukuran
dianalisis dan
ditindaklanjuti minimal 2
kali setiap semester, serta
digunakan untuk
perbaikan proses
pembelajaran dan
menunjukkan peningkatan
hasil pembelajaran.

Hasil pengukuran
dianalisis dan
ditindaklanjuti setiap
semester, serta digunakan
untuk perbaikan proses
pembelajaran dan
menunjukkan peningkatan
hasil pembelajaran.

Hasil pengukuran
dianalisis dan
ditindaklanjuti setiap
tahun, serta digunakan
untuk perbaikan proses
pembelajaran.

Hasil pengukuran
dianalisis dan
ditindaklanjuti, serta
digunakan untuk
perbaikan proses
pembelajaran, namun
dilakukan secara
insidentil.

Tidak dilakukan analisis
ternadap hasil
pengukuran kepuasan
ternadap proses
pembelajaran.
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Indikator Kinerja Utama/Kuantitatif #Kriteria Capaian dan Luaran
e wtEw o st fEE

Capaian dan 1) Rata-rata IPK mahasiswa IPK>=3.25% IPK=2
Luaran dalam 3 tahun terakhir (Diploma dan Sarjana).
2) Jumlah prestasi akademik mahasiswa di tingkat RI>=0.05% RL=5%

provinsi/wilayah, nasional, dan/atau internasional terhadap
jumlah mahasiswa dalam 5 tahun terakhir (TS-2 s.d. TS).

3) Jumlah prestasi nonakademik mahasiswa di tingkat RI>=0.01% RL=10%
provinsi/wilayah, nasional, dan/atau internasional terhadap
jumlah mahasiswa dalam 5 tahun terakhir (TS-2 s.d. TS).

4) Lama studi mahasiswa untuk setiap program dalam 3 tahun 3.5-4.5 (S1) 5.75 (S1)
terakhir 3-3.5 (D3) 4.25 (D3)
5) Persentase kelulusan tepat waktu untuk setiap program. >=50% 17%
6) Persentase keberhasilan studi untuk setiap program. >=80% 57.5%
7) Lama waktu tunggu lulusan program utama di perguruan tinggi <=6 bulan 12 bulan

untuk mendapatkan pekerjaan pertama.

Materi Pelatihan LLDIKTI VI, Penyelarasan SPMI dan SPME




fitera edilator e ek

Capaiandan 8) Kesesuaian bidang kerja lulusan dari program utama di >=80% 40%
Luaran perguruan tinggi terhadap kompetensi bidang studi.
9) Tingkat kepuasan pengguna lulusan TK>=3.6 TK=2
10) Tingkat dan ukuran tempat kerja lulusan RI>=5% RL =90%
11) Jumlah publikasi di jurnal dalam 3 tahun terakhir RI>=0.1 RL=2
12) Jumlah publikasi di seminar/ tulisan di media massa dalam 3 RI>=0.1 RL=2

tahun terakhir.

13) Jumlah artikel karya ilmiah dosen tetap yang disitasi dalam 3 RS>=0.5 0
tahun terakhir.

14) Jumlah luaran penelitian dan PkM dosen tetap RLP>=0.1 0
dalam 3 tahun terakhir.

Materi Pelatihan LLDIKTI VI, Penyelarasan SPMI dan SPME
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PERGURUAN TINGGI NEGERI

/”\\ DIREKTORAT JENDERAL a
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Kata Sambutan 4
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IKU PTN

1. Lulusan mendapatkan pekerjaan : i

2. Mahasiswa mendapatkan riteria 2
pekerjaan yang layak

3. Dosen berkegiatan di luarkampus ol den Danoak Therme —
. . . = = Pene_litian@ Pongataian Kapaca Masyarakat
4. Praktisi mengajar di dala#r Pw A Kriteria 4 e | [—
[ Standar Penilaian Penelitian J [ Standar Penilaian PkM J
5. Hasil kerja dosen digunakan @ ' i wanasiswa (3)
K r I te rl a 5 ( %ﬂnemi ] [ Standar Pelaksana PkM ]

5 Keuangan, Sarana, dan Prasarana
- = Standar SarPras Pembelajaran Standar SarPras Penelitian J [ Standar SarPras PkM J
¢ r I t‘ r I a Standar Pembiayaan Pembelajaran [ Standar Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian J [ Standar Pendanaan dan Pembiayaan PkM J
2
Standar Pengelolaan PkM ]

rekognisi.

masyarakat atau mendapatks )

Tata Pamong, Tata Sama
Standar Pengelolaan Penelitian

Standar Pengelolaan Pembelajaran

editasi Nasional (SAN) Pendidikan Tinggi, BAN-PT, 2017

6. Program studi bekerjasayna (
dengan mitra kelas dunia

7. Kelas yang kolaboratif ddn driteria 8
partisipatif \

riteria 7

riteria 9

8. Prodi berstandar internasional




Keselarasan SN Dikti — Kriteria Akreditasi — Peraturan Perundangan Lain — IKU PTN
dengan Rumusan Standar PT

Instrumen Peraturan IKU PTN Pernyataan Isi Standar Strategi
Akreditasi Perundangan
Lain (jika ada)




Tabel Lengkap
Pernyataan Isi TARGET Cara

Dapat disesuaikan dengan
matriks penilaian akreditasi




Implementasi SPMI (PPEPP = PDCA)

RETEL Penetapan

Pimpinan/Tim SECED

Ad Hoc

Peningkatan
Standar

Rapat Tinjauan

Manajemen Pengendalian

Tindakan Korc/Q@ Pelaksanaan
. " . Standar

Sistem Penilaian

Kinerja & Bonus P

SISTEM TI

STANDAR PT

Pelaksanaan
Standar

Evaluasi
Pelaksanaan
Standar

E

SASARAN
MUTU PT

Sasaran J

Mutu/RKT

Pelaksanaan
Kegiatan

—

Monitoring
Lapsarmut
Lap RKT
Kuisioner
Komplain




-

UNIT

TAHUN AKADEMIK

No KATEGORI SASARAN TARGET & KEGIATAN DAN ANGGARAN
KRITERIA AKREDITASI STANDAR STANDAR/ CAPAIAN TAHUN DOKUMEN
INDKATOR SEBELUMNYA HASIL
KRITE IKU mengacu pada | TARGET | CAPAIAN KEGIATAN/ RINCIAN WAKTU ANGGARA KEGIATAN
RIA | AKREDITASI (NILAI 4) pernyataan 55ﬁ$:”” PROGRAM KEGIATAN | PELAKSA N
PADA IKU standar tertentu KERJA NAAN (lihat
atau IKU Standar
Renstra Anggaran)
tertentu
A Ketersediaan | Dokumen RPS Tersedianya RPS 50% 30% Workshop -Pembentuk ST Panitia
dan mencakup target MK minimal 2 o
e S mingl;l:lnsl:l]):lnm penyusunan RPS | an panitia Undangan rapat
c dokumen pembelajaran, taliah 'Rapat. . Undangan
o rencana bahan kajian, g:r “]]13.3 -t koordinasi narasumber
= pembelajaran metode - R—csual -Penetapan
D semester (RPS) | pembelajaran, T template narasumbe
2 Dokumen waktu dan o
E tahapan, ‘T r
= E asesmen hasil T
I capaian a
= o pembelajaran., £
g e RPS ditinjau dan { Terlaksananya 309% 0%
=0 disesuaikan " peninjauan dan
w s secara berkala @ )
o S @ penyesuaian
o ¢ = RPS secara
c [+
< O berkala, per
-, semester
= < ggrll(a Uap.lmh Tersedianya 50% 30% Penetapan Undangan
] 1AKSES5 0l
E Y mahasiswa RPS dalam SIA nara narasumber
sumber




LAPORAN RENCANA KERJA TAHUNAN

UNIT

TAHUN AKADEMIK
PERIODE PELAPORAN

No | KRITERIA | KATEGORI SASARAN STANDAR/
AKREDIT | STANDAR INDIKATOR TARGET & CAPAIAN EVALUASI DAN RENCANA TINDAK LANJUT DOKUMEN
ASI mengacu pada HASIL
pernyataan standar TARGET | CAPAIAN TERCAPAI FAKTOR AKAR RENCANA KEGIATAN
tertentu atau IKU Renstra ITIDAK PENDUKUNG MASALAH TINDAK LANJUT
tertentu TERCAPAI | KEBERHASILA | JIKA TIDAK
N/ TERCAPAI
0 Tersedianya RPS MK 50% 30%
3 minimal 2 minggu sebelum
o perkuliahan dimulai sesuai
o = template
P E Terlaksananya 30% 0%
©Z O = peninjauan dan
<S58 ® e penyesuaian RPS secara
@ 0 E g 7] 'E berkala, per semester
|‘_J 04 2o S Tersedianya RPS dalam 50% 309%
—=Z - FE | OO
TR SIA
Xnoo
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